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ABSTRAK


Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh ekuitas, hutang jangka panjang, dan hutang jangka pendek terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode2019-2023. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam kurun waktu periode2019-2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik pursposive sampling sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 12 laporan keuangan Bank Umum Syariah. Model analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda danjenis data yang digunakan adalah data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan ekuitas, hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitasdengan Fhitung (24,667) > Ftabel (2,773) dan nilai signifikan sebesar 0,000. Ekuitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitasdengan thitung (4,458) >  ttabel (2,003) dan nilai signifikan sebesar 0,0000.Hutang jangka panjang secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitasdengan thitung (2,712) >  ttabel (2,003) dan nilai signifikan sebesar 0,011.Hutang jangka pendek secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitasdengan thitung (2,182) >  ttabel (2,003) dan nilai signifikan sebesar 0,032.Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0613. Nilai tersebut menunjukkan bahwa konstribusi pengaruh ekuitas hutang jangka panjangdan hutang jangka pendek terhadap profitabilitas perusahaan yaitu sebesar 61,3%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 38,7% dipengaruhi oleh variabel bebas lain di luar penelitian ini seperti ukuran perusahaan, liabilitas, likuiditas dan leverage.

Kata kunci:	Ekuitas, Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka Pendek dan Profitabilitas
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BAB I
PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang Penelitian
Lahirnya bank syariah secara global dimulai pada pertengahan abad ke-20 sebagai respons terhadap kebutuhan akan sistem keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Konsep perbankan syariah mulai muncul pada awal 1950-an, terutama di negara-negara dengan populasi Muslim yang besar. Ide ini berfokus pada penghindaran riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan kegiatan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam.Pada tahun 1963, bank syariah pertama, Mit Ghamr Savings Bank, didirikan di Mesir. Bank ini berfungsi sebagai lembaga tabungan yang mengikuti prinsip-prinsip syariah.Malaysia menjadi salah satu pelopor dalam pengembangan perbankan syariah modern. Pada tahun 1983, Bank Islam Malaysia Berhad didirikan sebagai bank komersial syariah pertama di negara tersebut.
Lahirnya bank syariah di Indonesia dimulai pada awal 1990-an.Konsep perbankan syariah mulai diperkenalkan di Indonesia sejak tahun 1980-an, dengan berbagai upaya untuk mendirikan lembaga keuangan yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah.Pada tahun 1991, Bank Muamalat Indonesia (BMI) didirikan sebagai bank syariah pertama di Indonesia. Pada tahun 1998, pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, yang memungkinkan pendirian bank syariah dan memberikan dasar hukum bagi operasional bank-bank tersebut.Pada tahun 2011, OJK didirikan, mengambil alih pengawasan dan regulasi sektor perbankan, termasuk bank syariah, sehingga memperkuat kerangka regulasi dan pengawasan.
Lahirnya bank syariah di Aceh memiliki konteks yang khas, terkait dengan penerapan hukum syariah di wilayah tersebut. Bank Aceh Syariah didirikan pada tahun 2004 sebagai bank syariah pertama di Aceh. Bank ini bertujuan untuk memberikan layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah kepada masyarakat Aceh.Pada tahun 2002, pemerintah Aceh mengeluarkan Qanun No. 11 Tahun 2018 tentang Lembaga Keuangan Syariah. Qanun ini memberikan dasar hukum untuk pendirian lembaga keuangan yang beroperasi dengan prinsip syariah di Aceh, termasuk bank syariah.Qanun tersebut juga mengatur tentang prinsip-prinsip operasional bank syariah, termasuk larangan riba, gharar, dan investasi pada sektor-sektor yang tidak sesuai dengan syariah. 
Perusahaan yang memiliki tingkatprofitabilitas yang tinggi akan menggambarkan kinerja keuangan yang baik. Profitabilitas suatu perusahaan di pengaruhi oleh berbagai faktor di antaranya di pengaruhi liabilitas dan ekuitas. Profitabilitas diukur untuk mengetahui sebesar apa kemampuan perusahaan dalam memperoleh dan menghasilkan keuntungan.Perusahaan yang dapat meningkatkan profitabilitasnya maka dapat dikatakan perusahaan yang sehat dalam melaksanakan kinerja keuangannya. Salah satu indikator profitabilitas adalah ROA (Return On Asset). Return On Asset ialah tolak ukur dalam meniilai sejauh mana perusahaan mampu mendapatkan laba dan digunakan untuk kegiatan operasional serta untuk keyakinan dalam pengambilan bagi para stakeholder dan shareholder (Wahyuni, 2019:65). Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas salah satunyaekuitas.
Ekuitas merupakan jumlah nilai kekayaan bersih yang dimiliki oleh pemilik atau pemegang saham dalam suatu perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban (liabilitas) perusahaan tersebut (Askiah, 2022). Modal atau ekuitas merupakan kekayaan bersih dari perusahaan, dimana dana tersebut digunakan perusahaan untuk menjalankan kegiatan kesehariannya. Dalam memajukan perkembangan perusahaan, maka harus memiliki modal yang baik, dengan demikian bisa menetapkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja perusahaan (Pratiwi, 2020). Modal perusahaan termasuk dana investasi dari pemilik guna untuk membiayai kegiatan operasionalnya, serta untuk menjaga adanya risiko kerugian akibat pergeseran aktiva perusahaan. Modal memiliki pengaruh atas keberlangsungan dan perkembangan usaha perusahaan. 
Permasalahan yang terjadi mengenai ekuitas yaitu Bank Syariah sering menghadapi tantangan dalam menghimpun modal yang cukup untuk mendukung ekspansi dan memenuhi persyaratan regulasi. Hal ini karena modal awal yang dimiliki umumnya lebih kecil dibandingkan bank konvensional, serta keterbatasan akses ke pasar modal.Bank Syariah kadang menghadapi tantangan dalam mencapai tingkat profitabilitas yang cukup tinggi. Ini dapat disebabkan oleh struktur pembiayaan yang lebih hati-hati, ketergantungan pada pembiayaan berbasis bagi hasil, dan persaingan ketat dengan bank konvensional (Marpaung, 2021).
Selain itu profitabilitas perusahaan dapat diperngaruhi beberapa faktor lainnya yaitu hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek. (Sunaryo, 2018). Kebijakan hutang merupakan salah satu keputusan pendanaan yang berasal dari eksternal. Kebijakan hutang ini dilakukan untuk menambah dana perusahaan yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan. Hutang mempunyai pengaruh penting bagi perusahaan karena selain sebagai sumber pendanaan ekspansi, hutang juga dapat digunakan untuk mengurangi konflik keagenan (Mayasari, 2018). Ketersediaan terhadap sumber dana maupun modal sangat mempengaruhi kelangsungan hidup maupun kesempatan berkembang perusahaan. Perusahaan memerlukan dana yang besar dalam mendanai belanja modal perusahaan. Sumber pendanaan tersebut dapat diperoleh dari internal yaitu laba ditahan atau eksternal dengan melakukan pinjaman dalam bentuk hutang atau menerbitkan saham di pasar modal. Hutang dapat meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu penggunaan hutang juga dapat meningkatkan risiko. Perusahaan yang menggunakan hutang untuk mendanai perusahaan dan tidak mampu melunasi hutangnya maka akan terancam likuiditasnya, sehingga manajemen harus mampu mengambil keputusan yang sesuai dan tepat untuk meminimalisir risiko yang akan ditanggung oleh perusahaan.
Hutang jangka panjang salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan (Sunaryo, 2018).Dengan menggunakan hutang jangka panjang, perusahaan dapat meningkatkan potensi return on asset (ROA) karena mereka menggunakan modal yang lebih besar untuk menghasilkan keuntungan. Jika return dari investasi yang dibiayai oleh hutang lebih tinggi dari biaya hutang, maka profitabilitas perusahaan akan meningkat.Peningkatan hutang jangka panjang dapat meningkatkan risiko kebangkrutan, terutama jika perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban pembayaran bunga dan pokok hutang. Risiko kebangkrutan yang tinggi dapat mengurangi profitabilitas karena perusahaan mungkin harus membayar bunga yang lebih tinggi untuk mengkompensasi risiko yang ditanggung oleh kreditur.
Hutang jangka panjang dapat memberikan dana yang diperlukan untuk investasi besar dalam aset tetap, penelitian dan pengembangan, atau ekspansi usaha. Investasi ini bisa menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi dan meningkatkan profitabilitas jangka panjang.Hubungan antara hutang jangka panjang dan profitabilitas bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Manajemen yang efektif terhadap hutang jangka panjang, dengan mempertimbangkan biaya dan manfaatnya, adalah kunci untuk mencapai tingkat profitabilitas yang optimal (Muhammadinah, 2020).
Permasalahan hutang jangka panjang pada perbankan syariah yaitu Bank Umum Syariah menghadapi kesulitan dalam memperoleh pembiayaan jangka panjang yang sesuai dengan prinsip syariah. Produk pembiayaan jangka panjang syariah, seperti sukuk, masih belum terlalu berkembang dibandingkan dengan instrumen konvensional. Hal ini membatasi opsi pembiayaan yang dapat digunakan oleh bank syariah.Utang jangka panjang sering kali melibatkan biaya dana yang lebih tinggi, terutama jika bank syariah tidak memiliki akses yang kuat ke pasar modal syariah. Selain itu, pembiayaan berbasis bagi hasil yang lebih banyak digunakan di bank syariah bisa lebih mahal dibandingkan dengan pembiayaan konvensional berbasis bunga, karena melibatkan mekanisme pembagian keuntungan yang lebih kompleks (Sumadi, 2020).
Hubungan antara hutang jangka pendek dan profitabilitas perusahaan adalah area penting dalam analisis keuangan yang memerlukan pemahaman mendalam tentang bagaimana kewajiban jangka pendek mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan (Sunaryo, 2018). Hutang jangka pendek sering digunakan untuk membiayai kebutuhan modal kerja, seperti pembelian persediaan dan biaya operasional. Manajemen modal kerja yang efisien dapat meningkatkan likuiditas dan memastikan operasional perusahaan berjalan lancar, yang pada gilirannya dapat mendukung profitabilitas (Sunaryo, 2018).Perusahaan dengan hutang jangka pendek yang tinggi mungkin menghadapi kesulitan dalam memperoleh kredit tambahan, karena pemberi pinjaman mungkin melihatnya sebagai risiko kredit yang lebih tinggi. Ini dapat membatasi kemampuan perusahaan untuk mengambil keuntungan dari peluang investasi yang menguntungkan.
Permasalahan mengenai hutang jangka pendek yaitu hutang jangka pendek yang tinggi dapat menimbulkan risiko likuiditas, terutama jika bank syariah tidak memiliki cadangan likuiditas yang memadai. Bank harus memastikan bahwa mereka memiliki cukup dana likuid untuk memenuhi kewajiban jangka pendek mereka, terutama dalam situasi ketidakpastian pasar atau penarikan dana besar-besaran oleh nasabah.Bank Umum Syariah sering kali bergantung pada dana pihak ketiga, seperti deposito dan tabungan, yang umumnya bersifat jangka pendek. Ketergantungan ini bisa menjadi masalah ketika bank harus memenuhi kewajiban jangka pendek, sementara likuiditas yang tersedia tidak mencukupi.
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukan sebelumna peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang“Pengaruh Ekuitas, HutangJangka Panjangdan HutangJangka Pendekterhadap Profitabilitaspada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 - 2023.”



1.2 Rumusan Masalah
	Berdasarkan apa yang telah dikemukansebelumnya, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah ekuitas, hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek secara simultan berpengaruhterhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023.
2. Apakah ekuitassecara parsialberpengaruhterhadap profitabilitaspada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023.
3. Apakah hutang jangka panjang secara parsialberpengaruhterhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023.
4. Apakah hutang jangka pendeksecara parsialberpengaruhterhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023.
1.3 Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh:
1. Ekuitas, hutang jangka panjang dan hutang jangka pendeksecara simultan terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023.
2. Ekuitas secara parsialterhadapprofitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023.
3. Hutang jangka panjangsecara parsialterhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023.
4. Hutang jangka pendeksecara parsialterhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023.

1.4 Manfaat Penelitian
	Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara ilmiah maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan, diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna untuk sepertiekuitas, hutang jangka panjang dan hutang jangka pendekterhadap profitabilitas bagi manajemen perusahaan.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang pengaruh ekuitas, hutang jangka panjang dan hutang jangka pendekterhadap profitabilitas.
3. Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan demi ketetapan keputusan investasi yang diambil pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.4.2 Manfaat Akademik
Manfaat akademikdalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan menjadi sumber referensi untuk kemajuan dan pengembangan di bidang manajemen keuangan dimasa yang akan datang.
2. Sebagai bahan referensi bagi penelitian mahasiswa di Fakultas Ekonomi Universitas Serambi Mekkah.

BAB II
KAJIAN KEPUSTAKAAN


2.1    Profitabilitas
2.1.1   Pengertian Profitabilitas
	Profitabilitas adalah faktor penting yang harus mendapat perhatian khusus karena menyangkut keberlangsungan operasional sebuah perusahaan. Untuk dapat terus melangsungkan kegiatan operasionalnya, sebuah perusahaan harus memiliki profitabilitas yang baik sehingga tetap dalam keadaan yang menguntungkan. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari penggunaan modalnya (Martono, 2021:53). Probabilitas merupakan indikator keberhasilan dari operasional yang dijalankan sebuah perusahaan. Probabilitas menggambarkan kemampuan badan usaha untuk memperoleh laba dengan menggunakan seluruh modal yang dimiliki (Sutrisno, 2021:16).
	Profitabilitas digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan  yang  ditunjukkan  oleh  besar  kecilnya  tingkat  keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi (Fahmi, 2021:81).Adapun menurut Sutrisno (2021:16) Profitabilitas adalah kemampuan  perusahaan  dalam  menghasilkan  keuntungan  dengan semua modal yang bekerja di dalamnya.Rasio Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk mengukur keuntungan perusahaan untuk menghasilkan laba, baik dengan menggunakan seluruh aktiva yang ada maupun dengan menggunakan modal sendiri. Rasio profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk mengukur keuntungan perusahaan pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Ada tiga rasio profitabilitas yang sering digunakan yaitu : Net Profit Margin, Return On Asset, dan Return On Equity (Hanafi, 2019:42).
	Profitabilitas adalah ukuran kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dari pendapatannya. Ini mencerminkan efisiensi perusahaan dalam mengelola biaya dan pendapatannya, serta seberapa baik perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan.profitabilitas merujuk pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih setelah memperhitungkan semua biaya dan pengeluaran (Askiah, 2022).Profitabilitas merupakan indikator penting dalam mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan dan potensi untuk menghasilkan return atas investasi. Dalam perspektif ekonomi, profitabilitas diartikan sebagai perbandingan antara laba yang diperoleh dan biaya yang dikeluarkan, mencerminkan daya saing perusahaan di pasar (Gustira, 2022).
	Beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan atau entitas bisnis untuk menghasilkan keuntungan dari kegiatan operasionalnya. Profitabilitas menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam mengelola aset dan liabilitas untuk menghasilkan laba bersih. Ukuran profitabilitas ini penting karena mencerminkan kesehatan finansial dan potensi pertumbuhan perusahaan.

2.1.2   Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas
	Menurut Hery (2021:106) ada tiga jenis rasio profitabilitasadalah sebagai berikut;
1. Net Profit Margin (NPM)
Merupakan rasio antara laba bersih setelah pajak dengan penjualan yang mengukur laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan. Profit margin digunakan untuk menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah:

2. Return On Assets (ROA)
Merupakan rasio keuangan yang menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Analisis ROA mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu. Kegunaan ini dapat diproyeksikan ke masa depan untuk melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba di masa mendatang. Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah:

3. Return On Equity (ROE)
Ialah rasio laba bersih setelah pajak terhadap modal sendiri yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah:

Menurut Sujarweni (2019:64) terdapat 7 (tujuh) jenis dari rasio profitabilitas, yaitu: 
1. Gross Profit Margin (Marjin Laba kotor) 
Mengukur persentase laba kotor dari penjualan. Ini menunjukkan seberapa efisien perusahaan memproduksi barang atau jasa relatif terhadap penjualannya.
2. Net Profit Margin 
Mengukur persentase laba bersih dari penjualan. Ini menunjukkan seberapa besar laba yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan setelah semua biaya, termasuk pajak dan bunga, dibayar.
3. Return on Assets (ROA) 
Mengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya.
4. Return on Equity (ROE)
Mengukur seberapa efisien perusahaan menggunakan ekuitas pemegang saham untuk menghasilkan laba.
5. Operating Profit Margin 
Mengukur persentase laba operasi dari penjualan. Ini menunjukkan efisiensi operasional perusahaan dalam menghasilkan laba sebelum biaya non-operasional seperti bunga dan pajak.

6. Operating ratio 
Mengukur efisiensi operasional perusahaan dengan membandingkan total biaya operasional dengan penjualan bersih. 
7. Return on Investment (ROI)
Mengukur keuntungan atau kerugian yang diperoleh dari investasi relatif terhadap biaya investasi tersebut. Ini adalah indikator dari efisiensi investasi.

Menurut Kasmir (2021:200) sesuai dengan tujuan yang dicapai, terdapat beberapa jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio profitabilitas digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahan dalam suatu periode tertentu atau untuk beberapa periode. Semakin lengkapjenis rasio yang digunakan, semakin sempurna hasil yang akan dicapai. Jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Net Profit Margin (profit margin on sales) 
Net Profit margin on sales atau margin laba atas penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan.
2. Return on investment (ROI) 
Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama Return on investment (ROI) merupakan rasio yang menunjukan (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya.
3. Return on equity (ROE) 
Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal sendiri, semakin tinggi rasio ini semakin baik.

2.1.3   Manfaat Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas juga memiliki tujuan, tidak hanya bagi pihak pemiliknya saja, akan tetapi juga bagi pihak luar perusahaan terutama bagi pihak yang mempunyai hubungan serta kepentingan dengan perusahaan. Berikut manfaat rasio profitabilitas menurut Sujarweni (2019:64)
1. Dapat mengukur serta menghitung keuntungan yang sudah diperoleh perusahaan dala kurun waktu tertentu. 
2. Dapat menilai pisisi laba atau keuntungan prusahaan tahun sebelumnya dengan tahun saat ini ( sekarang). 
3. Dapat menilai perkembangan keuntungan atau laba dari waktu ke waktu. 
4. Dapat mengetahui atau menilai besaran dari laba bersih setelah pajak denga modal sendiri. 
5. Dapat mengetahui dan mengukur produktivitas semua dana dari perusahaan yang digunakan baik dari pinjaman maupun modal pribadi. 

Sedangkan menurut Hery (2021:192) manfaat dari rasio profitabilitas, yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dalam periode tertentu. 
2. Untuk menilai posisi dari laba perusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun sekarang ini. 
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.Rasio profitabilitas juga memberikan manfaat bagi perusahaan dan juga bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Dalam praktiknya, terdapat banyak manfaat yang di dapat perusahaan dari rasio profitabilitas. 

Menurut Kasmir (2021:201) manfaat dari rasio profitabilitas, yaitu sebagai berikut:
1. Dapat mengetahui besarnya tingkat keuntungan yang diperoleh atau dihasilkan oleh perusahaan di dalam satu periode. 
2. Dapat mengetahui posisi dari laba tahun sebelumnya dan tahun sekarang. 
3. Dapat mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4. Dapat mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 
5. Dapat mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan, baik modal dari pinjaman maupun dari modal sendiri. 

2.1.4Pengukuran Profitabilitas
	Peningkatan profitabilitas dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi investor. Apabila Return On Asset (ROA) mengalami peningkatan, tentunya profitabilitas perusahaan juga meningkat dan dampak akhirnya dapat dinikmati oleh para investor. Indikator Return On Asset (ROA) dapat dirumuskan sebagai berikut (Hanafi, 2019:42):

Hery (2021:106) menjelaskan bahwa laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Adapun indikator atau perhitungan ROA dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Adapun indikator perhitungan return on asset (ROA) menurut Kasmir (2021: 203) yaitu sebagai berikut:

2.2Ekuitas
2.2.1   Pengertian Ekuitas

Riyanto (2019:240) menyebutkan ekuitasmerupakan modal yang berasal dari dalam perusahaan yang terdiri tiga sumber utama yaitu modal saham, cadangan dan keuntungan. Modal tersebut terdiri atas saham biasa, saham preferen, akumulasi laba ditahan, dan saham. Ekuitas adalah hak atau bagian yang dimiliki olehpemilik perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (saham), surplus dan laba yang ditahan. Atau dapat diartikan sebagai suatu kelebihan nilai aktinva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia ekuitas merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan yaitu selisih antara aktiva dan kewajiban yang ada, dan dengan demikian tidak merupakan ukuran nilai jual perusahaan tersebut Pada dasarnya ekuitas berasal dari investasi pemilik dan hasil usaha perusahaan.
Menurut Munawir (2020:19) ekuitas adalah hak atau bagian yang dimiliki oleh perusahaan yaitu pada pos modal saham dan laba ditahan”. Pada dasarnya ekuitas berasal dari investasi pemilik dan hasil usaha perusahaan. Ekuitas akan berkurang terutama dengan adanya penarikan kembali penyertaan oleh pemilik, pembagian keuntungan atau karena kerugian. Ekuitas terdiri atas setoran pemilik yang seringkali disebut modal atau simpanan pokok anggota untuk badan hukum koperasi, saldo laba, dan unsur lain.
Menurut Stice & Skousen (2021;950) komponoen dalam ekuitas adalah laba ditahan (retained earning), modal saham, dan saham beredar yang diperoleh kembali (treasury stock). Laba ditahan adalah bagian keuntungan atau laba yang digunakan kembali dalam perusahaan yang bersangkutan untuk investasi usaha. Laba ditahan merupakan jumlah laba masa lalu yang tidak dibagikan kepada pemegang saham. Ekuitas akan berkurang terutama dengan adanya penarikan kembali penyertaan oleh pemilik, pembagian keuntungan atau karena kerugian. Ekuitas terdiri atas setoran pemilik yang seringkali disebut modal atau simpanan pokok anggota untuk badan hukum koperasi, saldo laba, dan unsur lain. Ekuitas yaitu hak atau bagian yang dimiliki oleh perusahaan yaitu pada pos modal saham dan laba ditahan.
Ekuitas dapat bertambah sebesar investasi oleh pemilik dan karena pendapatan, juga berkurang sebesar penarikan oleh pemilik karena beban. Komponoen dalam ekuitas yaitu laba ditahan, modal saham, dan saham beredar yang diperoleh kembali. Laba ditahan merupakan bagian keuntungan yang digunakan kembali dalam suatu perusahaan yang berhubungan investasi usaha. Laba ditahan merupakan jumlah laba pada masa lalu yang tidak dibagikan kepada pemegang saham. Sedangkan modal saham merupakan jumlah lembar saham yang diterbitkan kemudian dikalikan dengan nilai nominal. Sedangkan saham beredar yang diperoleh kembali yaitu Saham yang ditimbulkan tetapi kemudian dibeli kembali pada perusahaan yang sama dan dimiliki untuk dikeluarkan kembali atau penarikan yang mungkin dimasa yang akan datang (Rendy, 2020:6)
Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa ekuitas adalah bagian dari kekayaan bersih suatu perusahaan yang menjadi hak pemilik atau pemegang saham setelah semua kewajiban atau hutang perusahaan dikurangi dari total aset. Dalam konteks keuangan dan akuntansi, ekuitas mencerminkan kepemilikan yang dimiliki oleh para pemegang saham dalam perusahaan.

2.2.2  Pengukuran Ekuitas

Pengukuran Ekuitas merujuk pada proses penilaian dan perhitungan nilai total kekayaan bersih yang dimiliki oleh pemilik atau pemegang saham dalam suatu perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban (liabilitas) perusahaan tersebut. Ekuitas mencerminkan nilai bersih yang dimiliki oleh pemegang saham dan merupakan indikator penting dari kesehatan finansial perusahaan. Rumus untuk mengukur ekuitas adalah sebagai berikut menurut Munawir (2021:19):

Menurut konsep dasar akuntansi yang digunakan oleh banyak ahli seperti Horne (2018:154) ekuitas dapat dihitung dengan rumus sederhana yang merupakan adalah rumus dasar yang digunakan dalam neraca (balance sheet) perusahaan untuk menentukan nilai bersih yang dimiliki oleh pemegang saham:
Ekuitas = Aset - Liabilitas
	Menurut Rendy (2020:4) untuk menghitung ekuitas atau sebagai ukuran kinerja ekuitas dapat diukur dengan return on equity (ROE) yang mempunyai manfaat untuk mengetahui seberapa efektif perusahaan menggunakan ekuitas untuk menghasilkan laba dengan rumus sebagai berikut: 


2.3HutangJangka Panjang
2.3.1   Pengertian HutangJangka Panjang

Menurut Hery (2021:266) Hutang meliputi semua hak atau klaim perusahaan pada organisasi lain untuk menerima sejumlah kas, barang, atau jasa dimasa yang akan datang sebagai akibat kejadian pada masa yang lalu. Menurut Stice (2021:48) para manajer maupun pemakai eksternal laporan keuangan perlu mengukur seberapa efisien sebuah perusahaan menggunakan aktiva usaha atau aktiva operasi, terutama elemen-elemen modal kerja tertentu seperti Hutang, persediaan, dan hutang usaha. Hubungan paling umum yang biasa digunakan untuk mengawasi Hutang adalah periode penagihan rata-rata.
Menurut Sugiri (2019:43) Hutang adalah tagihan baik kepada individu maupun kepada lembaga lain yang akan diterima dalam bentuk kas. Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Hutang adalah hak penagihan kepada pihak lain atas uang, barang atau jasa yang timbul akibat adanya penjualan barang atau jasa secara kredit. Mulyadi (2018:198) menyatakan Hutang adalah berupa hak klaim atau tagihan berupa uang atau bentuk lainnya kepada seseorang atau suatu perusahaan.
Hutang jangka panjang digunakan untuk menunjukkan hutang yang pelunasannya akan dilakukan dalam waktu lebih satu tahun atau akan dilunasi dari sumber-sumber yang bukan dari kelompok aktiva lancar. Didalam hutang jangka panjang termasuk hutang obligasi, hutang wesel jangka panjang, hutang hipotik, uang muka dari perusahaan afiliasi, hutang kredit bank jangka panjang dan lain-lain. Hutang jangka panjang biasanya timbul karena adanya kebutuhan dana untuk pembelian tambahan aktiva tetap, menaikkan jumlah modal kerja permanen, membeli perusahaan lain atau mungkin juga untuk melunasi hutang-hutang yang lain. 
Menurut Munawir (2020:23) hutang jangka panjang merupakan hutang yang jangka waktunya adalah panjang, umumnya lebih dari 10 tahun. Hutang jangka panjang atau long-term debt adalah satu bentuk perjanjian antara peminjam dengan kreditur dimana kreditur bersedia memberikan pinjaman sejumlah tertentu dan peminjam bersedia untuk membayar secara periodik yang mencakup bunga dan pokok pinjaman.Hutang jangka panjang adalah kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayarannya (jatuh temponya) masih jangka panjang (lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca). 
Hutang jangka panjang adalah kewajiban keuangan yang jatuh temponya lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca. Dengan demikan, sebagian hutang jangka panjang yang harus dilunasi dalam jangka waktu kurang dari setahun sejak tanggal neraca harus dikelompokan sebagai hutang lancar (Sunaryo, 2018:5).Hutang jangka panjang merupakan hutang yang memiliki waktu pembayaran lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca dan sumber-sumber untukme lunasih hutang jangka panjang yang bukan bersumber dari aktiva lancar (Manoppo, 2017:9).
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bawa hutang jangka panjang merupakankewajiban untuk melunasi pinjaman tertentu dalam jangka waktu lebih dari 1 tahun. Jangka waktu 1 tahun ini merupakan 1 periode akuntansi yang terhitung dari tanggal pembuatan neraca hutang. Pembayaran jenis hutang ini dapat dilakukan engan kas ataupun diganti dengan aset tertentu.

2.3.2  Jenis-Jenis Hutang Jangka Panjang

Menurut Fahmi (2020:163)hutang jangka panjang biasanya muncul ketika suatu perusahaan membutuhkan tambahan dana yang berguna memberikan hasil dalam jangka panjang, misalnya dapat berupa pembangunan gedung, persediaan dan pembelian mesin.
a. Hutang Hipotik 
Hutang yang hipotik adalah hutang yang harus dijamin dengan harta tidak bergerak, berkaitan dengan perolehan dana dari pinjaman yang dijaminkan dengan harta tetap. 
b. Wesel bayar jangka panjang 
Pada wesel bayar jangka pendek diharapkan akan dibayar dalam jangka satu tahun atau satu siklus operasi mana yang lebih lama. Wesel bayar jangka panjang memiliki substansi yang sama seperti obligasi di mana keduanya mempunyai tanggal jatuh tempo yang tetap dan suku bunga ditetapkan atau implisit.
Menurut Munawir (2020:23) hutang jangka panjang meliputi:
a) Hutang obligasi
Obligasi merupakan instrumen keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan dan dijual ke investor. Perusahaan mengeluarkan surat berharga yang menjanjikan pembayaran pada periode tertentu dan surat tersebut memuat beberapa perjanjian yang spesifik.
b) Saham
Saham merupakan bukti kepemilikan suatu perusahaan. Pemegang saham memperoleh pendapatan dari dividen dan capital gain.

c) Hipotek
Hipotek merupakan instrumen hutang dengan pemberian hak tanggungan atas properti dan pinjaman kepada pemberi pinjaman sebagai jaminan terhadap kewajibannya.
d) [bookmark: 4]Hutang dari lembaga keuangan
Hutang bisa langsung diperoleh melalui bank atau lembaga nonbank. Pinjaman dari lembaga keuangan memiliki karakteristik adanya amortisasi dan jaminan. 
e) Saham preferen
Saham preferen merupakan bentuk saham tetapi memiliki karakteristik obligasi, saham preferen memperoleh deviden yang besarnya tetap. Biasanya sejumlah presentase tertentu dari nominal saham preferen untuk setiap periode.
f) Modal ventura
Modal ventura merupakan bentuk penyertaan modal dari perusahaan pembiayaan kepada perusahaan yang membutuhkan dana untuk jangka waktu tertentu. Penggunaan hutang jangka panjang akan lebih menguntungkan apabila terjadi kondisi-kondisi berikut:
1. Penjualan dan pendapatan relatif stabil, kenaikan besardalam penjualan dan pendapatan yang akan datang diharapkan memberikan keuntungan besar dari penggunaan laverage.
2. Apabila diharapkan adanya kenaikan besar dalam tingkat harga diwaktu yang akan datang, maka perusahaan tersebut akan mendapatkan keuntungan berhutang yang akan dibayar kembali dengan uang yang lebih murah (karena inflasi).
3. Rasio hutang yang ada sekarang adalah relatif rendah bagi lini bisnis.
4. [bookmark: 5]Manajemen berpendapat bahwa harga saham biasa dalam hubungannya dengan obligasi, adalah ditekan untuk sementara.
5. Penjualan saham biasa akan menimbulkan persoalan mengenai pemeliharaan pola pengendalian yang berlaku sekarang dalam perusahaan.

Menurut Munawir (2020:18) jenis-jenis hutang jangka panjang, yang meliputi sebagai berikut: 
a. Hutang obligasi 
b. Hutang hipotik, adalah hutang yang dijamin dengan aktiva tetap tertentu. 
c. Pinjaman jangka panjang yang lain. 
Menurut Munawir (2020:23) hutang jangka panjang ini pada umumnya digunakan untuk membelanjai perluasan perusahaan (Ekspansi) atau modernisasi dari perusahaan dari perusahaan karena kebutuhan modal untuk keperluan tersebut meliputi jumlah yang besar. Jenis dan bentuk-bentuk utama dari hutang jangka panjang (Long-term debt) antara lain:
a. Pinjaman Obligasi (Bond Payables). 
Obligasi merupakan instrumen hutang jangka panjang yang digunakan oleh pemerintah atau perusahaan untuk mendapatkan dana jangka panjang. 
b. Pinjaman Hipotik (Mortgage) 
Pinjaman hipotik merupakan pinjaman jangka panjang dimana pemberi uang (kreditur) diberi hak hipotik terhadap suatu batang tidak bergerak. Hipotik merupakan bentuk hutang jangka panjang dengan agunan aktiva tidak bergerak (Tanah bangunan) dalam perjanjian kreditnya disebutkan secara jelas aktiva apa yang di pergunakan sebagai agunan.
Terdapat beberapa jenis utang jangka panjang yaitu sebagai berikut (Sunaryo, 2018):
1 Pinjaman bank
Pinjaman bank adalah utang jangka panjang yang didapatkan dari bank atau institusi finansial di bawahnya.Bank akan memberikan pinjaman pada perusahaan setelah melalui evaluasi dan pertimbangan-pertimbangan tertentu.
2 Obligasi
Obligasi adalah sekuritas yang dapat diperjual-belikan secara bebas dalam jangka waktu tertentu.Bagi pembeli obligasi, instrumen ini merupakan investasi karena akan membuahkan keuntungan sesuai dengan bunga yang dijanjikan.
3 Hipotek
Hipotek adalah utang jangka panjang yang diperoleh dari bank.Dalam kasus ini, kreditur harus memberi jaminan sebagai collateral, seperti properti, tanah, dan lainnya yang berharga.
4 Surat utang
Debenture atau surat utang adalah tipe instrumen yang tidak disertai jaminan.Untuk memperoleh pinjaman jangka panjang ini, dibutuhkan reputasi atau kredit yang baik agar dapat dipercaya oleh peminjam.


2.3.3  Pengukuran Hutang Jangka Panjang

	Hutang jangka panjang adalah kewajiban keuangan yang jatuh temponya lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca. Dengan demikan, sebagian hutang jangka panjang yang harus dilunasi dalam jangka waktu kurang dari setahun sejak tanggal neraca harus dikelompokan sebagai hutang lancar (Sunaryo, 2018:5). Indikator untuk menguku hutang jangka panjang adalah:
Hutang Jangka Panjang

	Rasio utang jangka panjang terhadap total aset adalah pengukuran yang mewakili persentase aset perusahaan yang dibiayai dengan utang jangka panjang, yang meliputi pinjaman atau kewajiban utang lainnya yang berjangka waktu lebih dari satu tahun.Indikator untuk menguku hutang jangka panjang adalah (Sunaryo, 2018):
Total Hutang Jangka Panjang 

	Hutang jangka panjang penelitian diukur menggunakan Debt To Asset Ratio (Debt Ratio), Rasio ini dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut(Gustira, 2022).
Debt To Asset Ratio


2.4HutangJangka Pendek
2.4.1 Pengertian HutangJangka Pendek
Menurut Munawir (2020:18) hutang jangka pendek adalah modal asing yang jangka waktunya paling lama satu tahun. Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang perlunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan.  Hutang jangka pendek adalah kewajiban atau hutang perusahaan kepada pihak lain yang jangka waktu pembayarannya tidak lebih dari satu tahun.
Menurut Fahmi (2020:163)suatu kewajiban akan dikelompokkan sebagai hutang jangka pendek apabila pelunasannya akan dilakukan dengan menggunakan sumber-sumber aktiva lancar atau dengan menimbulkan hutang jangka pendek yang baru. Perusahaan kadang-kadang meminjam uang dengaan jangka pendek untuk tujuan operasi selain pembelian material atau barang dagangan yang melibatkan hutang dagang. Sebagian besar hutang jangka pendek terdiri dari kredit perdagangan barang/jasa, yaitu kredit yang diperlukan untuk dapat menyelenggarakan usahanya.
Batasan yang biasa digunakan untuk mengelompokkan hutang adalah jangka waktu pembayaran hutang-hutang tersebut. Apabila hutang-hutang itu akan dibayar dalam jangka waktu siklus operasi perusahaan atau dalam waktu satu tahun maka dikelompokkan sebagai hutang jangka pendek. Karena siklus usaha perusahaan itu berbeda-beda, maka batasan seperti di atas kurag dapat memenuhi (Muhammadinah, 2020).
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bawa hutang jangka pendek merupakanhutang/ kewajiban perusahaan yang jangka waktu pelunasannya tidak lebih dari satu tahun. Hutang jangka pendek adalah hutang yang diharapkan akan dapat dilunasi dalam waktu satu tahun dengan memakai sumber-sumber yang termasuk aktiva lancar atau yang menimbulkan hutang lancar itu sendiri. 



2.4.2  Jenis-Jenis Hutang Jangka Pendek

Menurut Fahmi (2020:163)jenis-jenis hutang jangka pendek adalah sebagai berikut:
a) Fleksibilitas
[bookmark: 2]hutang jangka panjang bersifat fleksibel, dapat digunakan kapan saja perusahaan membutuhkannya. Apalagi perusahaan lebih kerap  dihadapkan pada kebutuhan jangka pendek.
b) Biaya lebih murah
Pada umumnya suku bunga hutang jangka pendek lebih rendah daripada hutang jangka panjang, karena semakin panjang periode hutang, maka semakin besar bunganya. Selain memiliki manfaat hutang jangka panjang juga memiliki kelemahan, kelemahan hutang jangka pendek yaitu:
a) Likuiditas, hutang jangka pendek memiliki likuiditas lebih buruk dibanding jangka panjang. Likuiditas hutang jangka panjang lebih mantap terjamin, sedangkan hutang jangka pendek debitur harus sering menyediakan dana untuk melunasinya, atau membayar bunganya dan memperpanjang pinjaman pokoknya berulang-ulang.
b) Ketidakpastian biaya/bunga, bunga hutang jangka panjang senantiasa mudah berubah sesuai dengan suku bunga rata-rata pasar yang berlaku dan persepsi kreditur terhadap tingkat risiko perusahaan debitur. Jenis hutang jangka pendek meliputi:
a. Hutang dagang, hutang yang timbul akibat terjadi pembelian barang dagangan.
b. Hutang wesel, janji tertulis untuk membayar sejumlah uang tertentu pada suatu tanggal tertentu dimasa depan dan dapat berasal dari pembelian, pembiayaan, atau transaksi lainnya.
c. [bookmark: 3]Penghasilan dibayar dimuka, biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi belum dilakukan pembayarannya.
d. Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo, sebagian hutang jangka panjang yang sudah menjadi hutang jangka pendek, karena segera jatuh tempo pembayarannya.
e. Biaya yang masih harus dibay-ar, penerimaan uang untuk penjualan barang atau jasa yang belum terealisasi.

Menurut Baridwan(2018:216) hutang jangka pendek dikatakan sudah pasti bila memenuhi 2 jenis yaitu sebagai berikut: 
1. Kewajiban untuk membayar sudah pasti, Artinya sudah terjadi transaksi yang menimbulkan kewajiban membayar. 
2. Jumlah yang harus dibayar sudah pasti. 
Menurut Fahmi (2020:165)Adapun jenis-jenis hutang jangka pendek di antaranya adalah: 
a. Rekening Koran 
Kredit Rekening Koran adalah kredit yang diberikan oleh Bank kepada perusahaan dengan batas plafond tertentu dimana perusahaan mengambilnya tidak sekaligus melainkan sebagian demi sebagian sesuai dengan kebutuhannya, dan bunga yang dibayar hanya untuk jumlah yang telah diambil saja, meskipun sebenarnya perusahaan meminjamnya lebih dari jumlah tersebut. Bank dalam memberikan kredit rekening Koran dapat menyita perusahaan yang bersangkutan dengan berbagai syarat atau klausal (clausule),yaitu antara lain
b. Klausul Pembatalan 
Bank mempunyai hak untuk membatalkan pemberian kreditnya setiap waktu. Pada dasarnya hak baru digunakan apabila Bank sudah mengetahui dengan pasti bahwa kredit yang diberikan secara rekening Koran itu dengan sengaja oleh perusahaan yang bersangkutan digunakan untuk maksud-maksud yang tidak dapat dipertanggung jawabkan atau menyimpang dari tujuan penggunaan kredit tersebut. 
c. Klausul Likuiditas Darurat 
Klausul atau syarat ini memungkinkan Bank mengubah kredit rekening Koran kedalam bentuk kredit wesel, dengan tujuan untuk mendapatkan alat-alat tunai dengan segera. 
d. Klausul Pemeriksaan 
Klausul ini memungkinkan Bank untuk memeriksa, meneliti dan mengawasi cara penggunaan kredit yang diberikan oleh Bank kepada suatu perusahaan agar supaya kredit tersebut dapat digunakan dengan cara yang sebaik-baiknya
Aktiva lancar adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Hutang lancar meliputi antara lain (Muhammadinah, 2020): 
a. Hutang dagang, adalah hutang yang timbul karena adanya pembelian barang dagangan secara kredit. 
b. Hutang wesel, adalah hutang yang disertai dengan janji tertulis (yang diatur dengan undang-undang) untuk melakukan pembayaran sejumlah tetentu pada waktu tertentu dimasa yang akan datang. 
c. Hutang pajak, baik pajak untuk perusahaan yang bersangkutan maupun pajak pendapatan karyawan yang belum disetorkan ke kas Negara. 
d. Biaya yang masih harus dibayar, adalah biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi belum dilakukan pembayarannya. 
e. Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo, adalah sebagian (seluruh) hutang jangka panjang yang sudah menjadi hutang jangka pendek, karena harus segera dilakukan pembayarannya. 
f. Penghasilan yang diterima di muka (Deferred Revenue), adalah penerimaan uang muka untuk penjualan barang/ jasa yang belum direalisir. 

Penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan turunnya modal kerja menurut Munawir (2020:124) adalah sebagai berikut :
1. Pembayaran biaya gaji atau ongkos-ongkos operasi perusahaan meliputi pembayaran upah gaji, pembelian bahan atau barang dagangan, supplie kantor dan pembayaran biaya-biaya lainnya.
2. Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya penjualan surat berharga atau efek, maupun kerugian yang insidental lainnya.
3. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-tujuan tertentu dalam jangka panjang, misalnya dana pelunasan obligasi, dana pensiun pegawai, dana ekspansi atau dana-dana lainnya.
4. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang atau aktiva tidak lancar atau timbulnya hutang lancar yang berakibat berkurangnya modal kerja.
5. Pembayaran-pembayaran hutang jangka panjang yang meliputi hutang hipotik, obligasi serta penarikan atau pembelian kembali (untuk sementara atau seterusnya), saham yang beredar atau adanya penurunan hutang jangka panjang diimbangi berkurangnya aktiva lancar.
6. Pengambilan uang atau barang dagang oleh pemilik perusahaan untuk kepentingan pribadinya atau adanya pengambilan bagian keuntungan oleh pembayaran dividen dalam perseroan terbatas.

2.4.3  Pengukuran Hutang Jangka Pendek

Hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang perlunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan (Sunaryo, 2018:4). Indikator untuk menguku hutang jangka pendek adalah:
Hutang Jangka Panjang

Munawir (2020:18) mengemukakan bahwa hutang ini ialah kewajiban emiten dalam pelunasan pembayarannya bisa dilakukan selama 1 tahun per neraca dibuat dan memakai aset lancar perusahaan. Berikut rumus hutang jangka pendek yakni :
Current Ratio
Hutang jangka pendek merupakan kewajiban yang tertagih dalam kurun 1 tahun atau pada periode operasional perusahaan yang pelunasannuya membutuhkan aktiva lancar serta kewajiban.Indikator untuk menguku hutang jangka pendek adalah (Muhammadinah, 2020):
Hutang Jangka Panjang

2.5 Penelitian Sebelumnya
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wardoyo & Diaz (2022) dengan judul  Pengaruh Liabilitas dan Ekuitas Terhadap Profitabilitas Pada PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk. Berdasarkan hasil uji hipotesis dan analisis mengenai pengaruh liabilitas dan ekuitas terhadap profitabilitas pada PT. primarindo Asia Infrastructure Tbk, maka dapat disimpulkan bahwa liabilitas jangka pendek, dan modal sendiri sama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas.liabilitas jangka pendek, dan modal sendiri secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas.
Askiah & Nurman (2022) dengan judul Pengaruh liabilitas, ekuitas dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Liabilitas, Ekuitas dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi Liabilitas, Ekuitas Dan Ukuran Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia maka akan semakin meningkatkan profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Liabilitas, Ekuitas dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitasperusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Muhammadinah (2020) dengan judul Pengaruh Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka Pendek, dan Ekuitas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Di Indeks Saham Syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hutang jangka pendek tidak berpengaruh terhadap Net Profit Margin pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2014-2017. Sedangkan hutang jangka panjang dan ekuitas berpengaruh terhadap Net Profit Margin pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2014-2017. Penelitian dari Pratiwi, (2020) dengan judul Pengaruh Liabilitas Dan Ekuitas Terhadap Profitabilitas pada PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa  liabilitas dan ekuitas berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk
Penelitian yang dilakukan oleh Sunaryo (2018) dengan judul Pengaruh Hutang Jangka Pendek dan Hutang Jangka Panjang terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Industri Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2017-2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hutang Jangka Pendek dan Hutang Jangka Panjang terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Industri Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2017-2017. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya
	No
	Nama dan Tahun
	Judul
	Variabel Yang digunakan
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	perbedaan

	1
	  Sunaryo (2018)
	Pengaruh Hutang Jangka Pendek dan Hutang Jangka Panjang terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Industri Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2015-2017
	Variabel independen: Hutang jangka panjang, Hutang jangka pendek

Variabel dependen:
Profitabilitas

	Penelitian Kuantitatif dan Regresi linier berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hutang Jangka Pendek dan Hutang Jangka Panjang terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Industri Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2015-2017
	Variabel hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dan ROA serta teknik analisis data
	Objek penelitian serta teknik pengumpulan sampel


	2
	Pratiwi, (2020)
	Pengaruh Liabilitas Dan Ekuitas Terhadap Profitabilitas 
pada PT. Primarindo Asia 
Infrastructure Tbk 
	Variabel independen: liabilitas dann ekuitas 

Variabel dependen:
Profitabilitas

	Penelitian Kuantitatif
	Hasil penelitian ini menunjukan bahwa  liabilitas dan ekuitas berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada PT. Primarindo Asia 
Infrastructure Tbk 
	Variabel liabilitas dan ROA serta teknik analisis data
	Variabel liabilitas objek penelitian dan teknik pengumpulan sampel


	3
	Muhammadinah (2020)
	Pengaruh Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka Pendek, Dan Total 
Ekuitas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Industri 
Barang Konsumsi Di Indeks Saham Syariah 
	Variabel independen: ekuitas, hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang

Variabel dependen:
Profitabilitas

	Penelitian Kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa hutang jangka pendek tidak berpengaruh 
terhadap Net Profit Margin pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia tahun 2014-2017. Sedangkan hutang jangka panjang dan ekuitas
berpengaruh terhadap Net Profit Margin pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham 
Syariah Indonesia tahun 2014-2017.
	Variabel ekuitas, hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang serta teknik analisis data
	Objek penelitian dan teknik pengumpulan sampel
· 


Tabel 2.1 Lanjutan 
	No
	Nama dan Tahun
	Judul
	Variabel Yang digunakan
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	4
	Askiah & Nurman, (2022)
	Pengaruh liabilitas, ekuitas dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
	Variabel independen: ekuitas, lebilitas dan ukuran perusahaan

Variabel dependen:
Profitabilitas

	Penelitian Kuantitatif dan Regresi linier berganda
	Liabilitas, Ekuitas Dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi Liabilitas , Ekuitas Dan Ukuran Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia maka akan semakin meningkatkan profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
	Variabel ekuitas dan ROA serta teknik analisis data
	Variabel liabilitas dan ukuran perusahaan
Objek penelitian serta teknik pengumpulan sampel


	5
	Wardoyo & Diaz
(2022)
	Pengaruh Liabilitas dan Ekuitas Terhadap Profitabilitas Pada PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk
	Variabel independen: liabilitas dan ekuitas

Variabel dependen:
Profitabilitas

	Penelitian Kuantitatif dan Regresi linier berganda
	Berdasarkan hasil uji hipotesis dan analisis mengenai pengaruh liabilitas dan ekuitas terhadap profitabilitas pada PT. primarindo Asia Infrastructure Tbk, maka dapat disimpulkan bahwa liabilitas jangka pendek, dan modal sendiri sama-sama tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
	Variabel ekuitas serta teknik analisis data
	Variabel liabilitas
Objek penelitian dan teknik pengumpulan sampel



           Sumber; Data diolah, 2024

2.6Kerangka Pemikiran
Menurut Sugiyono (2021:60) kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen. Bila dalam penelitian ada variabel moderator dan intervening, maka juga perlu dijelaskan, mengapa variabel itu ikut dilibatkan dalam penelitian.
2.6.1	Pengaruh Ekuitas, Hutang Jangka Panjang dan Hutang Jangka Pendek terhadap Profitabilitas

 Hasil penelitian dari Muhammadinah (2020) menyatakan ekuitas, hutang jangka panjang dan hutang jangka pendekberpengaruh terhadap profitabilitas. Ekuitas yang lebih tinggi biasanya menunjukkan bahwa perusahaan memiliki lebih banyak dana dari investor yang dapat digunakan untuk mendanai operasi dan proyek baru. Tingginya ekuitas sering kali dihubungkan dengan stabilitas keuangan yang lebih baik dan potensi untuk pengembalian investasi yang lebih tinggi. Namun, terlalu banyak ekuitas juga berarti bahwa perusahaan tidak menggunakan leverage dengan efektif untuk meningkatkan profitabilitas (Sunaryo, 2018).
Hutang jangka panjang dapat membantu perusahaan dalam memperoleh dana untuk ekspansi dan proyek besar dengan biaya modal yang relatif rendah. Dengan strategi manajemen yang tepat, penggunaan hutang ini dapat meningkatkan profitabilitas melalui leverage keuangan. Namun, risiko pembayaran bunga dan pengelolaan hutang yang buruk dapat menekan margin keuntungan dan meningkatkan risiko kebangkrutan.hubungan antara hutang (baik jangka panjang maupun jangka pendek) dan profitabilitas bisa bersifat non-linear. Ada tingkat optimal dari hutang dimana perusahaan dapat memaksimalkan profitabilitas. Namun, setelah melewati titik tertentu, peningkatan hutangcenderung menurunkan profitabilitas karena beban bunga dan risiko kebangkrutan meningkat (Pratiwi, 2020).

2.6.2 Pengaruh Ekuitas terhadap Profitabilitas
Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba. Semakin besar laba yang dihasilkan maka semakin besar pula nilai profitabilitas suatu perusahaan, dan sebaliknya apabila semakin kecil laba yang dihasilkan perusahaan maka semakin kecil pula nilai profitabilitas suatu perusahaan. Apabila hal ini dikaitkan dengan beban ekuitas yang dapat menyebabkan penurunan terhadap laba, kemudian penurunan laba akan menyebabkan menurunnya profitabilitas. Hal ini berarti peningkatan hutang tertagih secara tidak langsung akan menyebabkan penurunan pada profitabilitas (Prastika, 2021).

2.6.3 Pengaruh HutangJangka Panjangterhadap Profitabilitas
Hasil penelitian dari Sunaryo (2018) menyatakan hutang jangka panjang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan atau profitabilitas, kemudian penelitian dari Muhammadinah (2020) menyatakan bahwa hutang jangka panjang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan atau profitabilitas.Hutang merupakan pengorbanan manfaat ekonomi masa datang yang mungkin timbul karena kewajiban sekarang. Dalam pengambilan keputusan penggunaan hutang perlu dipertimbangkan biaya tetap yang timbul akibat dari hutang tersebut, yaitu berupa bunga hutang yang menyebabkan semakin meningkatnya  laverage keuangan(Sunaryo, 2018). 
Hutang jangka panjang menjadi salah satu faktor dalam meningkatnya atau menurunnya profitabilitas yang dihasilkan perusahaan setiap tahunnya. Hutangdigunakan untuk kegiatan operasional atau investasi bagi perusahaan. Apabila hutang yang diperoleh perusahaan meningkat maka diharapkan akan berdampak baik terhadap peningkatan profitabilitas sehingga kelangsungan hidup perusahaan dimasa yang akan datang dapat terjamin (Pratiwi, 2020).


2.6.4Pengaruh HutangJangka Pendekterhadap Profitabilitas
Peningkatan hutang jangka pendek akan mempengaruhi besar kecilnya profitabilitas bagi perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya, yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang digunakan untuk membayar seluruh kewajibannya. Hutang jangka pendek merupakan hutang yang memiliki waktu 1 tahun dalam  pelunasannya. Hutang jangka pendek memiliki dua manfaat, yaitu fleksibilitas  dan biaya yang lebih murah Hasil penelitian dari Sunaryo (2018) menyatakan hutang jangka pendek berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan atau profitabilitas, kemudian penelitian dari Muhammadinah (2020) menyatakan bahwa hutang jangka pendek berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan atau profitabilitas. Suatu kewajiban akan dikelompokkan sebagai hutang jangka pendek apabila pelunasannya akan dilakukan dengan menggunakan sumber-sumber aktiva lancar atau dengan menimbulkan hutang jangka pendek yang baru. Berdasarkan uraian sebelumnya, maka skema kerangka pemikiran dapat dilihatpada Gambar 2.1.
Ekuitas
(X1)


Profitabilitas
(Y)
Hutang Jangka Panjang
(X2)


Hutang Jangka Pendek
(X3)




Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran


2.7 Hipotesis
	Menurut Sugiyono (2021:93) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian. Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukan sebelumnya, dapat dijabarkan dugaan sementara atau hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1:	Ekuitas, hutang jangka panjangdan hutang jangka pendeksecara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariahyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023.
H2:	Ekuitassecara parsial berpengaruh terhadap profitabilitaspada Bank Umum Syariahyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023.
H3:	Hutang jangka panjang secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitaspada Bank Umum Syariahyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023.
H4:	Hutang jangka pendeksecara parsial berpengaruh terhadap profitabilitaspada Bank Umum Syariahyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023.
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BAB III
METODE PENELITIAN


3.1. Lokasi dan Objek Penelitian	
	Penelitian ini dilakukan padaBank Umum Syariahyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2019 – 2023 dengan situs atau alamat web https://www.idx.co.id/id. Sedangkan objek penelitian yaitu Bank Umum Syariah yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 - 2023 yang berkaitan dengan ekuitas, hutang jangka panjang, hutang jangka pendek dan profitabilitas. 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi merupakan subyek penelitian. Menurut Sugiyono (2021:117) populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di BEI pada tahun 2019 sampai 2023 yaitu 12Bank Umum Syariah.Sampel merupakan bagian dari populasi yang dapat mewakili karakteristik populasi tersebut. Menurut Sugiyono (2021: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakter yang dimiliki populasi. Sampel digunakan jika populasi terlalu besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive sampling, merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan peneliti. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 12 sampel.Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah:
1. Perusahaan yang bergerak pada Pembiayaanyang terdaftar di BEI Periode 2019 - 2023
2. Perusahaan yang bergerak pada Pembiayaanyang memiliki laporan keuangan lengkap selama periode periode 2019 - 2023.
Penentuan populasi sasaran dapat dilihat pada tabel 3.1:
Tabel 3.1
Kriteria Penentuan Populasi Sasaran
	No 
	Kriteria
	Tahun
	Jumlah

	
	
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023
	

	1
	Perusahaan Bank umum Syariah di Indonesia
	14
	14
	14
	14
	14
	70

	2
	Perusahaan Bank Umum Syariah yang tidak memiliki laporan keuangan lengkap 
	(2)
	(2)
	(2)
	(2)
	(2)
	(10)

	3
	Perusahaan Bank Umum Syariah yang telah mempublikasikan laporan keuangan pada penutupan empat akhir tahun
	12
	12
	12
	12
	12
	60

	Total
	12
	12
	12
	12
	12
	60

	Total Sampel
	
	60


Sumber: OJK, 2024

DaftarBank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2
Daftar Bank Umum Syariah Yang Terdaftar di BEI
	No
	Nama perusahaan

	1
	Bank Muamalat

	2
	MayBank Syariah

	3
	Bank BCA Syariah

	4
	Panin Bank Syariah

	5
	Bank Jabar Banten Syariah

	6
	Bank BPD NTB Syariah

	7
	Bank Bukopin Syariah

	8
	Bank Aceh Syariah

	9
	Bank Mega Syariah

	10
	Bank Victoria Syariah

	11
	Bank BPTN Syariah

	12
	Bank Aladin Syariah


Sumber: Ojk (2024)

3.3. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.Menurut Sugiyono (2021:38) data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui perantara atau media. Sumber data sekunder tersebut meliputi buku referensi, literatur dan data yang diambil di situshttps://www.ojk.go.id.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan cara dokumentasi, yaitu mengumpulkan data yang telah tersedia pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data dikumpulkan dengan cara mengunduh dari situs resmi OJK yaitu di https://www.ojk.go.iddi situs tersebut masuk ke menu perusahaan tercatat, kemudian sub menu laporan keuangan dan tahunan untuk mengunduh laporan keuangan perusahaan yang diinginkan.

3.4 Definisi Operasional Variabel
Operasional variabel penelitian menjelaskan tentang jenis variabel serta gambaran dari variabel yang diteliti berupa nama variabel, sub variabel, indikator variabel, ukuran variabel dan skala pengukuran yang digunakan peneliti.Menurut Sugiyono (2021:38) mengemukakan bahwa variabel adalah  segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk  dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik  kesimpulan. Dalam penelitian ini ada dua variabel yang digunakan yaitu variabel dependen dan variabel independen.

1. Variabel Dependen
	Variabel dependen adalah varibel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya varibel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2021:39).Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas (Y). 

2. Variabel Independen
Varibel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen menurut (Sugiyono, 2021:39). Variabel independen dalam penelitian ini yaitu ekuitas, hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek. Secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel
	No
	Variabel
	Defenisi
	Indikator

	Dependen

	1
	Profitabilitas
(Y)
	Profitability Ratio merupakan kemampuan perusahaan untuk mengukur keuntungan perusahaan pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. (Hanafi, 2019:42).
	




Lanjutan Tabel 3.3
	No
	Variabel
	Defenisi
	Indikator

	Independen

	2
	Ekuitas
(X1)
	Hak atau bagian yang dimiliki oleh perusahaan yaitu pada pos modal saham dan laba ditahan. 
(Munawir, 2020:19).
	


	3
	Hutang jangka panjang
(X2)
	Hutang jangka panjang adalah kewajiban keuangan yang jatuh temponya lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca. Dengan demikan, sebagian hutang jangka panjang yang harus dilunasi dalam jangka waktu kurang dari setahun sejak tanggal neraca harus dikelompokan sebagai hutang lancar (Gustira, 2022)
	DAR


	4
	Hutang jangka pendek
(X3)
	kewajiban keuangan perusahaan yang perlunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan. 
(Munawir, 2020:18)



	
CR





3.5 Metode Analisis Data
	Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi linier berganda. Menurut Sugiyono (2021:192)analisis regresi linier berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.Adapun persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:
Y = α + ß1x1+ß2x2+ß3x3 +Ԑ
Keterangan:
Y 	= Profitabilitas
α	= Konstanta
X1	=Ekuitas
X2	=Hutang jangka panjang
X3	=Hutang jangka pendek
ß1 ,ß2 ,ß3= Koefisien Regresi X1, X2 dan X3
Ԑ	= Standar Error


3.6Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2)
Untuk mengetahui hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas digunakan analisis korelasi (R) dan koefisien determinasi (R2). Korelasi (R) positif kuat apabila hasil korelasi sama dengan 1. Korelasi negatif kuat apabila hasil korelasi sama dengan -1. Tidak ada korelasi apabila hasil korelasi sama dengan 0.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Koefisien determinasi R2 (untuk regresi dua variabel)  adalah suatu ukuran kesesuaian garis regresi sampel terhadap data. Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependent.Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel dependent amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independentmemberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependent (Ghozali, 2021:97).

3.7Uji Asumsi Klasik
	Uji menguji hipotesis dapat dilakukan dengan uji t dan uji F harus terlebih dahulu melalui uji asumsi klasik sebelum dilakukan uji hipotesis untuk memperoleh parameter dan valid maka dilakukan pegujian normalitas, uji multikolinearitas, uji auto korelasi, termasuk uji heterokedastisitas.
3.7.1 Uji Normalitas
	Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalammodel regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalampenelitian ini untuk mendeteksi menggunakan dua cara yaitu:
1. Metode pendekatan grafiknormal probability plot dengan dasar pengambilan keputusan jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal tersebut, maka menunjukkan pola distribusi normal
2. Pendekatan kolmogorov smirnov test dengan menggunakan dasar pengambilan keputusan jika hasilnya nilai probabilitas > 0,05 maka dikatakan data normal (Ghozali,2021:98).
3.7.2 Uji Multikolinearitas
	Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanyakorelasi antar variabel independen. Multikolonieritas dapat dideteksi dengan nilai cutoffyang menunjukkan nilai tolerance > 0,1 atau sama dengan nilai VIF < 10 (Ghozali,2021:98).Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.. Tolerance mengukur variabilitas variable terpilih yang tidak dijelaskan oleh variable independen lainnya. Nilai umum yang bisa dipakai adalah Tolerance > 0,1 atau VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas (Sugiyono, 2016:83).

3.7.3 Uji Heterokedastisitas
	Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalammodel regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatanlainnya. Cara mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihatada tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot antara SRESID dan ZPRED dengan dasaranalisis (1) jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yangteratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadiheteroskedastisitas; (2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas(Ghozali,2021:98).

4.7.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t1 (sebelumnya). Suatu model regresi dinyatakan bebas autokorelasi jika nilai Durbin Watson hasil uji terletak siantara nilai DU sampai dengan 4-DU. 

3.8Pengujian Hipotesis
	Untuk menguji pengaruh ekuitas, Hutang jangka panjangdanHutang jangka pendek terhadap Profitabilitas dilakukan dengan dua cara, yaitu uji secara simultan dan secara parsial. Pengujian hipotesis yang digunakan dalam  penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh secara parsial maupun uji-F untuk melihat pengaruh secara simultan. Menurut Sugiyono (2021:119) uji signifikansi adalah suatu uji statistik dan distribusi sampel dari suatu statistik hipotesis nol dan nilai statistik berada pada daerah kritis. Nilai signifikansi merupakan nilai kebenaran pada suatu hipotesis yang diterima atau ditolak. Signifikansi atau probabilitas dapat memberikan suatu gambaran mengenai hasil penelitian yang memiliki kesempatan untuk nyata atau benar.Untuk menguji pengaruh variabel independen (X1,X2,X3,)  secara simultan dan parsial terhadap variabel (Y) dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Secara Simultan (Uji F)
H01 : β1, β2, β3 = 0 artinya ekuitas, hutang jangka panjang, hutang jangka pendeksecara simultan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariahyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023
Ha1 :	β1, β2, β3≠ 0 artinya ekuitas, hutang jangka panjang, hutang jangka pendeksecara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariahyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023
Kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis Fhitung dibandingkan dengan Ftabel,jika nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel dengan membandingkan nilai(Fhitung> Ftabel) artinya Ha diterima dan H0 ditolak dan jika Fhitunglebih kecil dari Ftabel (Fhitung< Ftabel), artinya Ha ditolak dan H0 diterima.
2. Secara Parsial (Uji t)
H02 :	β1 = 0 artinya ekuitassecara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariahyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023
Ha2 :	β1 ≠ 0 artinya ekuitassecara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariahyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023
H03 : β2 = 0 artinya hutang jangka panjangsecara parsialtidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariahyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023
Ha3 :	β2 ≠ 0 artinya hutang jangka panjangsecara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariahyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023
H04 :	β3 = 0 artinya hutang jangka pendeksecara parsialtidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariahyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023
Ha4 :	β3 ≠ 0 artinya hutang jangka pendeksecara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariahyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 – 2023.
Kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis thitung dibandingkan dengan ttabel,  jika nilai thitung lebih besar dari ttabel dengan membandingkan nilai(thitung> ttabel) artinya Ha diterima dan H0 ditolak dan jika thitung lebih kecil dari ttabel (thitung< ttabel), artinya Ha ditolak dan H0 diterima.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Perkembangan bank syariah di Indonesia dewasa ini kian pesat. Maklum, Indonesia termasuk negara muslim terbesar di dunia sehingga memiliki peranan besar dalam membangun ekonomi syariah. Apalagi dengan lahirnya bank syariah raksasa di Tanah Air, yakni Bank Syariah Indonesia. Hasil dari gabungan atau merjer tiga bank pelat merah, antara lain Bank Mandiri Syariah, Bank BNI Syariah, dan Bank BRI Syariah. Kehadiran Bank Syariah Indonesia menjadi tonggak sejarah baru bagi bangsa ini. Dengan penyatuan bank syariah tersebut, Indonesia ditargetkan menjadi pusat ekonomi dan keuangan syariah di dunia.  Bank Syariah merupakan institusi keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam dan harus sesuai dengan hukum Islam, yang diatur dalam Al-Quran, Hadis, dan fatwa ulama. 
Bank syariah kerap disebut juga bank Islam. Bank syariah adalah perbankan yang pelaksanaannya berdasarkan hukum Islam atau syariah. Tidak menerapkan sistem bunga pada layanan mereka. Bank ini dijalankan berdasarkan syariat Islam. Penerapan bunga dilarang dan tidak terjadi dalam bank syariah. Sebab hal tersebut dianggap tidak sesuai dengan syariat Islam. Bank syariah menggunakan sistem bagi hasil dan mendapatkan sejumlah keuntungan dari sistem tersebut. Keuntungan inilah yang kemudian digunakan pihak bank (selaku pengelola) untuk membiayai seluruh kegiatan operasional perbankan yang dijalankan.
Mengutip laman Otoritas Jasa Keuangan (OJK), inisiatif pendirian bank Islam Indonesia dimulai pada tahun 1980 melalui diskusi-diskusi bertemakan bank Islam sebagai pilar ekonomi Islam. Sebagai uji coba, gagasan perbankan Islam dipraktikkan dalam skala yang relatif terbatas, di antaranya di Bandung (Bait At-Tamwil Salman ITB) dan di Jakarta (Koperasi Ridho Gusti). Tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk kelompok kerja untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia. Pada tanggal 18-20 Agustus 1990, MUI menyelenggarakan lokakarya bunga bank dan perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat.
Hasil lokakarya tersebut kemudian dibahas lebih mendalam pada Musyawarah Nasional IV MUI di Jakarta 22-25 Agustus 1990, yang menghasilkan amanat bagi pembentukan kelompok kerja pendirian bank Islam di Indonesia. Kelompok kerja dimaksud disebut Tim Perbankan MUI dengan diberi tugas untuk melakukan pendekatan dan konsultasi dengan semua pihak yang terkait. Dalam penelitian ini terdapat 12 perusahaan Bank umum Syariah di Indonesia dengan profil sebagai berikut:
1. Bank Muamalat
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (BMI) (“BMI”, “Bank”) merupakan bank pertama di Indonesia yang menggunakan konsep perbankan secara Syariah. Perseroan didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 1 tanggal 1 November 1991 Masehi atau 24 Rabiul Akhir 1412 Hijriah, dibuat dihadapan Yudo Paripurno, SH, Notaris, di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah memperoleh pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-2413.HT.01.01 tahun 1992 tanggal 21 Maret 1992 dan telah didaftarkan pada kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada tanggal 30 Maret 1992 di bawah No. 970/1992 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 34 tanggal 28 April 1992 tambahan No. 1919A. Anggaran Dasar Bank telah beberapa kali mengalami perubahan sebagaimana terakhir perubahan Anggaran Dasar yang dirumuskan pada Akta No. 21 tanggal 9 Desember 2022 dibuat di hadapan Notaris Ashoya Ratam, S.H. M.Kn, dan pemberitahuan atas perubahan anggaran dasarnya telah diterima dan dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai suratnya tertanggal 14 Desember 2022 No. AHU-AH.01.03-0326274.
2. MayBank Syariah
Sejarah berdirinya PT Bank Maybank Syariah Indonesia  berawal pada tanggal 16 september 1994 saat terjadi joint venture dua bank konvensional dari dua negara, yakni Malayan Banking  (Maybank) Berhad dengan Bank Nusa Nasional dengan nama PT  Maybank Nusa International. Tanggal 14 November 2000, PT  Maybank Nusa International berganti nama menjadi PT Bank Maybank Indocorp, dengan visi menjadi perusahaan terkemuka dan  terpilih di khasanah keuangan syariah di Indonesia dan regional, strategi Maybank Syariah fokus pada corporate banking serta jasa konsultasi keuangan.

3. Bank BCA Syariah
PT. Bank BCA Syariah ("BCA Syariah") merupakan hasil konversi dari akuisisi PT. Bank Central Asia Tbk (BCA) di tahun 2009 terhadap PT Bank Utama Internasional Bank (Bank UIB) berdasarkan Akta Akuisisi No. 60 tanggal 12 Juni 2009 yang dibuat di hadapan Notaris Dr. Irawan Soerodjo, S.H., M.Si., Notaris di Jakarta. Pada awalnya Bank UIB merupakan bank yang kegiatan usahanya sebagai bank umum konvensional, kemudian mengubah kegiatan usahanya menjadi bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip Syariah. Oleh karena itu Bank UIB mengubah namanya menjadi BCA Syariah dan menyesuaikan seluruh ketentuan dalam anggaran dasarnya menjadi sesuai dengan bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Di Luar Rapat Perseroan Terbatas Bank UIB No. 49 tanggal 16 Desember 2009 yang dibuat di hadapan Notaris Pudji Rezeki Irawati, S.H., Notaris di Jakarta, dan telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya No. AHU-01929. AH.01.02 tanggal 14 Januari 2010 tentang Persetujuan Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan, dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia pada Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor 23 tanggal 20 Maret 2012.


4. Panin Bank Syariah
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk (“Panin Dubai Syariah Bank”), berkedudukan di Jakarta dan berkantor pusat di Gedung Panin Life Center, Jl. Letjend S. Parman Kav. 91, Jakarta Barat. Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Panin Dubai Syariah Bank, ruang lingkup kegiatan Panin Dubai Syariah Bank adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan dengan prinsip bagi hasil berdasarkan syariat Islam. Panin Dubai Syariah Bank mendapat ijin usaha dari Bank Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6 Oktober 2009 sebagai bank umum berdasarkan prinsip syariah dan mulai beroperasi sebagai Bank Umum Syariah pada tanggal 2 Desember 2009.
5. Bank Jabar Banten Syariah
Pendirian bank Jabar Banten Syariah diawali dengan pembentukan Divisi/Unit Usaha Syariah oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. pada tanggal 20 Mei 2000, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Jawa Barat yang mulai tumbuh keinginannya untuk menggunakan jasa perbankan syariah pada saat itu. Setelah 10 (sepuluh) tahun operasional Divisi/Unit Usaha syariah, manajemen PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. berpandangan bahwa untuk mempercepat pertumbuhan usaha syariah serta mendukung program Bank Indonesia yang menghendaki peningkatan share perbankan syariah, maka dengan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. diputuskan untuk menjadikan Divisi/Unit Usaha Syariah menjadi Bank Umum Syariah. Hingga saat ini bank bjb syariah berkedudukan dan berkantor pusat di Kota Bandung, Jalan Braga No 135, dan telah memiliki 10 (sepuluh) kantor cabang, kantor cabang pembantu 53 (lima puluh tiga), 3 Mobil Kas Keliling, jaringan Anjungan Tunai Mandiri (ATM) yang tersebar di daerah Propinsi Jawa Barat, Banten dan DKI Jakarta dan 77.000 jaringan ATM Bersama.
6. Bank BPD NTB Syariah
PT Bank NTB Syariah adalah bank syariah di Indonesia. Bank ini didirikan pada 5 Juli 1964 dan berkantor pusat di Kota Mataram. Sebelumnya, bank ini merupakan bank konvensional dengan nama Bank NTB. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat (Bank NTB Syariah) adalah bank milik Pemerintah Provinsi NTB bersama Pemerintah Kota/Kabupaten se-NTB. Bank NTB Syariah didirikan dan mulai beroperasi pada 5 Juli 1964. Pada 24 September 2018, Bank NTB Syariah resmi melakukan kegiatan operasional mengikuti prinsip-prinsip syariah sesuai Keputusan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor: Kep-145/D.03/2018. Keputusan ini menetapkan izin kepada PT Bank NTB Syariah yang berkedudukan di Mataram melakukan perubaham kegiatan usaha bank umum konvensional menjadi bank umum syariah dengan nama PT Bank NTB Syariah.

7. Bank Bukopin Syariah
Bank KB Bukopin Syariah (dahulu: Bank Syariah Bukopin) adalah lembaga keuangan yang berjenis Jasa Keuangan Perbankan. Sebagai salah satu bank nasional di Indonesia, sejarah Perseroan dimulai pada 1990 dengan meleburnya 2 (dua) bank pasar, yakni BP Gunung Sindoro di Surakarta dan BP Gunung Kendeng di Samarinda, Kalimantan Timur. Proses peleburan ini termaktub dalam Akta Nomor 102 tanggal 29 Juli 1990 dan Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor 1659/KMK.013/1990 tanggal 31 Desember 1990. Salah satu dari kedua bank ini didirikan sebelumnya pada 24 Desember 1971, dan kemudian menjadi surviving entity dari salah satu yang melebur ke dalamnya.[1] Dengan peleburan ini, statusnya pun meningkat menjadi bank umum dengan nama PT Bank Swansarindo International. Berdasarkan Surat Keputusan Bank Indonesia Nomor 24/I/UPBD/PBD2/Smr tanggal 1 Mei 1991, PT Bank Swansarindo International memperoleh izin usaha sebagai umum dan pemindahan kantor pusat ke Jakarta. Pada tahun 1993, bank ini memiliki aset Rp 83 miliar, dimiliki Sarindo Group (Sari Putra Joseph)
8. Bank Aceh Syariah
Berdirinya PT. Bank Pembangunan Daerah Aceh yang sebelum menjadi Perseroan Terbatas merupakan prakarsa dari Dewan Pemerintah Daerah Peralihan Provinsi Atjeh (sekarang disebut Pemerintah Provinsi Aceh). Sejarah baru mulai diukir oleh Bank Aceh melalui hasil rapat RUPSLB (Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa) tanggal 25 Mei 2015 tahun lalu bahwa Bank Aceh melakukan perubahan kegiatan usaha dari sistem konvensional menjadi sistem syariah seluruhnya. Maka dimulai setelah tanggal keputusan tersebut proses konversi dimulai dengan tim konversi Bank Aceh dengan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan. Setelah melalui berbagai tahapan dan proses perizinan yang disyaratkan oleh OJK akhirnya Bank Aceh mendapatkan izin operasional konversi dari Dewan Komisioner OJK Pusat untuk perubahan kegiatan usaha dari sistem konvensional ke sistem syariah secara menyeluruh. Izin operasional konversi tersebut ditetapkan berdasarkan Keputusan Dewan Komisioner OJK Nomor. KEP- 44/D.03/2016 tanggal 1 September 2016 Perihal Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional Menjadi Bank Umum Syariah PT. Bank Aceh Syariah yang diserahkan langsung oleh Dewan Komisioner OJK kepada Gubernur Aceh Zaini Abdullah melalui Kepala OJK Provinsi Aceh Ahmad Wijaya Putra di Banda Aceh. Perubahan sistem operasional dilaksanakan pada tanggal 19 September 2016 secara serentak pada seluruh jaringan kantor Bank Aceh. Dan sejak tanggal tersebut Bank Aceh telah dapat melayani seluruh nasabah dan masyarakat dengan sistem syariah murni mengutip Ketentuan PBI Nomor 11/15/PBI/2009. Proses konversi Bank Aceh menjadi Bank Syariah diharapkan dapat membawa dampak positif pada seluruh aspek kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat. Dengan menjadi Bank Syariah, Bank Aceh bisa menjadi salah satu titik episentrum pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah yang lebih optimal.
9. Bank Mega Syariah
Bank Mega Syariah adalah perusahaan di Indonesia yang bergerak di bidang Perbankan Syariah. Bank ini berpusat di Jakarta dan merupakan bagian dari CT Corp. Bank Mega Syariah didirikan pada 24 Juli 2004 dengan nama PT Bank Syariah Mega Indonesia setelah mengakuisisi Bank Tugu pada tahun 2002. Pada 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi sebagai bank umum syariah ketiga di Indonesia.
10. Bank Victoria Syariah
PT. Bank Victoria Syariah didirikan untuk pertama kalinya dengan nama PT Bank Swaguna berdasarkan Akta Nomor 9 tanggal 15 April 1966. Akta tersebut kemudian diubah dengan Akta Perubahan Anggaran Dasar Nomor 4 tanggal 5 September 1967 yang telah memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia (d/h Menteri Kehakiman) berdasarkan Surat Keputusan Nomor: JA.5/79/5 tanggal 7 November 1967 dan telah didaftarkan pada Daftar Perusahaan di Kantor Panitera Pengadilan Negeri I di Cirebon masing-masing di bawah Nomor 1/1968 dan Nomor 2/1968 pada tanggal 10 Januari 1968, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 42 tanggal 24 Mei 1968. Tambahan Nomor 62. Selanjutnya, PT Bank Swaguna diubah namanya menjadi PT Bank Victoria Syariah sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Nomor 5 tanggal 6 Agustus 2009 yang dibuat dihadapan Erni Rohainin SH, MBA, Notaris Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang berkedudukan di Jakarta Selatan. Perubahan tersebut telah mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Keputusan Nomor : AHU-02731.AH.01.02 tahun 2010 tanggal 19 Januari 2010, Serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 83 tanggal 15 Oktober 2010. Tambahan Nomor 31425.
11. Bank Aladin Syariah
PT Bank Aladin Syariah Tbk (IDX: BANK) (sebelumnya bernama PT Bank Net Indonesia Syariah Tbk) merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang perbankan dan bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1994.Pada awalnya, perusahaan bernama Maybank Nusa International yang merupakan patungan usaha antara Maybank dan Bank Nusa Nasional. Kemudian, pada tahun 2000, nama perusahaan berubah menjadi Bank Maybank Indocorp karena pengalihan saham Bank Nusa kepada Menteri Keuangan Republik Indonesia dan Perusahaan Pengelola Aset (sebelumnya Badan Penyehatan Perbankan Nasional).Pada tahun 2010, perusahaan mulai beroperasi dengan prinsip syariah dengan nama baru Bank Maybank Syariah Indonesia. Kemudian, pada tahun 2011, saham milik Menteri Keuangan Republik Indonesia dialihkan kepada PT Prosperindo.

Pada Mei 2019, Maybank dan Prosperindo menandatangani Perjanjian Pembelian Saham dengan Aladin Global Ventures (dahulu NTI Global Indonesia) dan Berkah Anugerah Abadi, dimana Aladin dan Berkah bertindak sebagai pembeli saham
12. Bank BPTN Syariah
Sejak masih menjadi Unit Usaha Syariah PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (saat ini bernama “PT Bank BTPN Tbk”) di 2010, BTPN Syariah telah merangkul dan menjangkau segmen yang selama ini belum tersentuh oleh perbankan, yaitu segmen masyarakat inklusi. Sesuai amanah untuk memberikan kegiatan pemberdayaan dan literasi keuangan bagi perempuan di segmen ini, BTPN Syariah pun memberikan akses, layanan serta produk perbankan sesuai prinsip syariah sehingga mereka dapat memantapkan niat untuk mewujudkan impian meraih kehidupan yang lebih baik. Pada 14 Juli 2014, BTPN Syariah resmi terdaftar sebagai Bank Umum Syariah ke-12 di Indonesia melalui pemisahan (spin-off) Unit Usaha Syariah dari PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (saat ini bernama “PT Bank BTPN Tbk”) dan proses konversi PT Bank Sahabat Purna Danarta (“BSPD”). Sebagai satu-satunya bank umum Syariah di Indonesia yang fokus memberikan pelayanan bagi pemberdayaan nasabah masyarakat inklusi dan mengembangkan keuangan inklusif, BTPN Syariah senantiasa berupaya menambah nilai serta mengubah kehidupan setiap yang dilayaninya, selain dari menghasilkan pengeluaran zakat yang baik.
4.2   Hasil Analisis Deskriptif
	Statistik deskriptif dari data yang diambil dalam penelitian ini adalah data dari 2018-2022 yaitu sebanyak 60 data pengamatan. Diskriptif variabel di atas dalam statistik diskriptif yang digunakan dalam penelitian ini meliputi nilai minimal, maximal, mean dan standar deviasi dari satu variabel dependen yaitu ekuitas, hutang jangka panjang, hutang jangka pendek dan profitabilitas. Hasil uji statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1
Hasil Uji Statistik Deksriptif
	Keterangan
	Profitabilitas
(Y)
	Ekuitas
(X1)
	Hutang Jangka 
Panjang (X2)
	Hutang Jangka
Pendek (X3)

	Mean
	,0105045
	,3281208
	,4918137
	4,4942450

	Median
	,0105049
	,3281389
	,4434924
	4,1392024

	Maximum
	,10802
	1,81499
	,93232
	24,51368

	Minimum
	-,06654
	,06768
	,04079
	1,07259

	Std Deviation
	,03294453
	,34968390
	,33988232
	4,60638399

	Observations
	60
	60
	60
	60


Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 4.1 maka dapat dijelaskan bahwa nilai maksimun, minimun dan nilai rata-rata dari tiap variabel penelitian pada 12 sampelperusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.Nilai rata-rata (mean) profitabilitas perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023sebesar 0,0105045. Nilai rata-rata (mean) EkuitasPerusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023 sebesar 0,3281208. Nilai rata-rata (mean) hutang jangka panjang Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023 sebesar 0,4918137. Nilai rata-rata (mean) hutang jangka pendek Perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023 sebesar 4,4942450.
4.3Pengujian danHasil Analisis Data
	Analisis dilakukan sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan. Data yang diuji meliputi ekuitas, hutang jangka panjang, hutang jangka pendekdanprofitabilitas perusahaan. Statistik deskriptif dari data penelitian lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel4.2
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Profitabilitas Perusahaan (Y)
	12
	-,06654
	,10802
	,0105045
	,03294453

	EkuitasX1)
	12
	,06768
	1,81499
	,3281208
	,34968390

	Hutang Jangka Panjang (X2)
	12
	,04079
	,93232
	,4918137
	,33988232

	Hutang Jangka Pendek (X3)
	12
	1,07259
	24,51368
	4,4942450
	4,60638399

	Valid N (Listwise)
	12
	
	
	
	


Sumber : Data diolah, 2024
	Berdasarkan Tabel4.2maka dapat dijelaskan bahwa nilai maksimun, minimun dan nilai rata-rata dari tiap variabel penelitian pada 12sampelperusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Untuk variabel dependen yaitu profitabilitas perusahaan, diperoleh nilai terendah dari 60 laporan keuangan perusahaan adalah sebesar -0,06654, nilai tersebut menunjukkan bahwa selama tahun 2019-2023 merupakan nilai yang paling rendah.Kemudian nilai tertinggi dari 60 laporan keuangan perusahaan yaitu sebesar 0,10802, nilai tersebut menunjukkan nilai tertinggi selama tahun 2019-2023.Nilai rata-rata (mean) profitabilitas perusahaanBank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023sebesar 0,0105045. Untuk lebih jelas perusahaaan yang memiliki nilai terendah dan nilai tertinggi dapat dilihat pada Lampiran 2 setelah daftar pustaka.
	Untuk variabel independen pertamayaitu ekuitasdiperoleh nilai terendah dari 60 laporan keuangan perusahaan adalah sebesar 0,06768, nilai tersebut menunjukkan bahwa selama tahun 2019-2023 merupakan nilai yang paling rendah. Kemudian nilai tertinggi dari 60 laporan keuangan perusahaan yaitu sebesar 1,81499, nilai tersebut menunjukkan nilai tertinggi selama tahun 2019-2023. Nilai rata-rata (mean) EkuitasPerusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023 sebesar 0,3281208. Untuk lebih jelas perusahaaan yang memiliki nilai terendah dan nilai tertinggi dapat dilihat pada Lampiran 3.
	Untuk variabel independen kedua yaituhutang jangka panjang, diperoleh nilai terendah dari 60 laporan keuangan perusahaan adalah sebesar 0,04079, nilai tersebut menunjukkan bahwa selama tahun 2019-2023 merupakan nilai yang paling rendah. Kemudian nilai tertinggi dari 60 laporan keuangan perusahaan yaitu sebesar 0,93232, nilai tersebut menunjukkan nilai tertinggi selama tahun 2019-2023.Nilai rata-rata (mean) hutang jangka panjangBank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023sebesar 0,4918137. Untuk lebih jelas perusahaaan yang memiliki nilai terendah dan nilai tertinggi dapat dilihat pada Lampiran 4.
Untuk variabel independen ketiga yaitu hutang jangka pendek, diperoleh nilai terendah dari 60 laporan keuangan perusahaan adalah sebesar 1,07259, nilai tersebut menunjukkan bahwa selama tahun 2019-2023 merupakan nilai yang paling rendah. Kemudian nilai tertinggi dari 60 laporan keuangan perusahaan yaitu sebesar 24,51368, nilai tersebut menunjukkan nilai tertinggi selama tahun 2019-2023. Nilai rata-rata (mean) hutang jangka pendekPerusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023 sebesar 4,4942450.Untuk lebih jelas perusahaaan yang memiliki nilai terendah dan nilai tertinggi dapat dilihat pada Lampiran 5.

4.3.1Hasil Uji Asumsi Klasik
4.3.1.1Hasil Uji Normalitas
Untuk pengujian normalitas data, dalam penelitian ini hanya akan dideteksi melalui Analisis Grafik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi dengan SPPS. Data yang normal ditandai dengan sebaran titik-titik data diseputar garis diagonal. Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada Gambar4.1.
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Gambar4.1.Hasil Uji Normalitas
Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah)
Berdasarkan Gambar4.1 dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan menunjukkan indikasi normal. Analisis dari grafik diatas terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. “Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, dan sebaliknya apabila data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi-asumsi normalitas”. Maka model regresi layak dipakai untuk memprediksiprofitabilitas perusahaan berdasarkan masukan variabel independen.

4.3.1.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka terdapat masalah multikolinearitas. Pada model regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk uji multikolinearitas pada penelitian ini adalah melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel4.3.
Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinearitas 
	Variabel Bebas
	Toleransi
	VIF
	Keterangan

	Ekuitas
	0,947
	1,056
	Non Multikolinieritas

	Hutang jangka panjang
	0,365
	2,742
	Non Multikolinieritas

	Hutang jangka pendek
	0,377
	2,652
	Non Multikolinieritas


Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah)
Berdasarkan Tabel4.2 maka dapat menunjukkan bahwa tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai Tolerance yang kurang dari 0,10 berarti tidak ada korelasi antara variabel independen. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukan hal yang sama tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi pada penelitian ini.

4.3.1.3 Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas, dan jika varians berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas data dalam penelitian ini menggunakan alat bantu SPSS Versi 23 dengan mengamati pola yang terdapat pada Scatterplot, dimana hasilnya dapat dilihat pada Gambar4.2.
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Gambar 4.2.Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah)
BerdasarkanGambar4.2 uji heteroskedastisitas terlihat titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.
4.3.2.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t1 (sebelumnya). Suatu model regresi dinyatakan bebas autokorelasi jika nilai Durbin Watson hasil uji terletak siantara nilai DU sampai dengan 4-DU. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Model Summary
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin Watson

	1
	0,803a
	0,644
	0,613
	0,43222150
	2,174


Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah)
Dari  Tabel 4.3 diatas, nilai DW yang diperoleh dari model regresi adalah sebesar 2,174. Dari tabel DW dengan signifikansi 0,05, jumlah data (n) = 60,  k = 3 (k adalah banyaknya variabel bebas), nilai dL sebesar 1,6427 dan dU sebesar  1,7496 (lihat Lampiran DW). Nilai DW (2,174) berada pada rentang yang lebih besar atau sama dengan nilai dU sehingga tidak terjadi autokorelasi.
4.4	Hasil Analisis Data
4.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5
Hasil Regresi Linier Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,627
	0,116
	
	5,405
	0,000

	
	Ekuitas (X1)
	0,321
	0,072
	0,229
	4,458
	0,000

	
	Hutang jangka panjang (X2)
	0,236
	0,087
	0,333
	2,712
	0,011

	
	Hutang jangka pendek (X3)
	0,201
	0,092
	0,304
	2,185
	0,032


Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan Tabel4.4 maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :
Y = 0,627 + 0,321X1 + 0,236X2+ 0,201X3+ e
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diketahui bahwa:
1. Konstanta (a) sebesar 0,627, artinya jika ekuitas(X1),hutang jangka panjang(X2) dan hutang jangka pendek (X3) di anggap konstan, maka laba perusahaan sebesar 0,627.
2. Koefisien regresi ekuitas(X1) sebesar 0,321, artinya menunjukkan bahwa apabila variabel ekuitasmeningkat 1 satuan, maka tingkat laba perusahaan akan meningkat sebesar 0,321 dengan asumsi variabel hutang jangka panjang(X2) dan hutang jangka pendek (X3) di anggap konstan.
3. Koefisien regresi hutang jangka panjang(X2) sebesar 0,236,artinya menunjukkan bahwa apabila variabel hutang jangka panjangmeningkat 1 satuan, maka tingkat laba perusahaan akan meningkat sebesar 0,236 dengan asumsi variabel ekuitas(X1) dan hutang jangka pendek (X3) di anggap konstan.
4. Koefisien regresi hutang jangka pendek(X3) sebesar 0,201,artinya menunjukkan bahwa apabila variabel hutang jangka pendekmeningkat 1 satuan, maka tingkat laba perusahaan akan meningkat sebesar 0,201 dengan asumsi variabel ekuitas(X1) dan hutang jangka panjang(X2) di anggap konstan.

4.4.2 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis adalah suatu metode statistika yang digunakan untuk menguji asumsi atau klaim tentang suatu populasi berdasarkan data sampel.pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu uji t, uji F dan uji koefisien korelasi serta koefisien determinasi.

4.4.2.1. Uji Simultan
Adanya pengaruh secara bersama-sama antar variabel independen jika nilai Fhitung lebih  besar dari FTabel dan signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hasil pengujian secara simultan dapat dilihat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6
Hasil Pengujian Secara Simultan
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	Fhitung
	Ftabel
	Sig.

	1
	Regression
	,074
	3
	,024
	24,667
	2,773
	,506b

	
	Residual
	,058
	56
	,001
	
	
	

	
	Total
	,064
	59
	
	
	
	


Sumber : Data diolah, 2024
H1 :	BerdasarkanTabel 4.6nilai Fhitung dengan nilai 24,667 dengan signifikasi 0,000, sedangkan FTabelpada tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau α = 0,05 adalah 2,773. Dengan melakukan perbandingan hasil penelitian antara nilai Fhitung dengan Ftabel, maka Fhitung (24,667) > Ftabel (2,773). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha1 diterima, artinya ekuitas, hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode2019-2023.

4.4.2.2.  Uji Parsial
Hasil pengujian secara parsial yaitu pengaruh antara variabel ekuitas, hutang jangka panjang dan hutang jangka pendekterhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode2019-2023dapat dijelaskan seperti pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7
Hasil Uji Secara Parsial
	Variabel
	Unstandardized Coefficients
	thitung
	Ttabel
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	
	
	

	Ekuitas (X1)
	0,321
	0,116
	4,458
	2,003
	0,000

	Hutang jangka panjang (X2)
	0,236
	0,072
	2,712
	2,003
	0,011

	Hutang jangka pendek (X3)
	0,201
	0,092
	2,185
	2,003
	0,032


Sumber : Data diolah, 2024
H2 :	Hasil pengujian hipotesis ini untuk menguji apakah ekuitas berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan pada perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa, ekuitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Tabel 4.6 terlihat nilaithitung dengan nilai 4,458 dengan signifikasi 0,004, sedangkan tTabelpada tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau α = 0,05 adalah 2,003. Dengan melakukan perbandingan hasil penelitian antara nilai thitung dengan ttabel, maka thitung (4,458) lebih besar dari nilaittabel (2,003).  Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha2 diterima, artinya ekuitas berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
H3 :	Hasil pengujian hipotesis ini untuk menguji apakah hutang jangka panjangberpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan pada perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa, hutang jangka panjang berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.Tabel 4.6 terlihat nilaithitung dengan nilai 2,712 dengan signifikasi 0,000, sedangkan ttabelpada tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau α = 0,05 adalah 2,003. Dengan melakukan perbandingan hasil penelitian antara nilai thitung dengan tTabel, maka thitung2,712) lebih besar dari nilaittabel (2,003). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriterian menerima atau menolak hipotesis. maka Ha3 diterima, artinya hutang jangka panjangberpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
H4 :	Hasil pengujian hipotesis ini untuk menguji apakah hutang jangka pendekberpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan pada perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa, hutang jangka pendek berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Tabel 4.6 terlihat nilaithitung dengan nilai 2,185 dengan signifikasi 0,001, sedangkan tTabelpada tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau α = 0,05 adalah 2,003. Dengan melakukan perbandingan hasil penelitian antara nilai thitung dengan tTabel, maka thitung (2,185) lebih besar dari nilaittabel (2,003).  Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriterian menerima atau menolak hipotesis. maka Ha3 diterima, artinya hutang jangka pendekberpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4.4.2.3 Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2)
Untuk mengetahui seberapa besar kenaikan suatu linier dapat dijelaskan melalui hubungan antara veriabel-variabel (korelasi). Jika seluruh nilai dari variabel tersebut dapat memenuhi suatu persamaan dengan benar, maka dapat dikatakan terdapat korelasi yang sempurna dalam model analisis ini. Dari output SPSS dapat diketahui tingkat hubungan variabel bebas dengan variabel terikat seperti padaTabel 4.8.
Tabel 4.8
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0,803a
	0,644
	0,613
	0,43222150


Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan dari output komputer yang ada pada Tabel 4.8 maka diperoleh koefisien korelasi (R) dalam penelitian diperoleh nilai sebesar 0,803dimana dengan nilai tersebut terdapat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah sebesar 80,3%. Artinya ekuitas,hutang jangka panjangdan hutang jangka pendekmempunyai hubungan yangsangat kuat terhadap profitabilitas perusahaan pada perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk melihat konstribusi ekuitas, hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek terhadap profitabilitas perusahaan pada perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasrkan Tabel 4.4, nilai R Square sebesar 0,613. Nilai tersebut menunjukkan bahwa konstribusi pengaruh ekuitashutang jangka panjangdan hutang jangka pendek terhadap profitabilitas perusahaan yaitu sebesar 61,3%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 38,7% dipengaruhi oleh variabel bebas lain di luar penelitian ini. Dengan demikian, fluktuasi profitabilitas perusahaan, baik itu kenaikan ataupun penurunan sangat kecil dipengaruhi oleh ekuitashutang jangka panjangdan hutang jangka pendek.
4.5.Pembahasan
Hasil pengujian hipotesis secara simultan memperlihatkan bahwa Fhitung (24,667) > Ftabel (2,773). Artinya hipotesis pertama (Ha1) diterima.  Ekuitas, hutang jangka panjang dan hutang jangka pendekberpengaruh dan signifikanterhadap profitabilitas perusahaan pada perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa ekuitas, hutang jangka panjang dan hutang jangka pendeksecara simultanberpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan pada perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Pengaruh ketiga variabel tersebut dapat diinterprestasikan bahwa selama tahun 2019-2023 telah membawa dampak perubahan terhadap profitabilitas perusahaan. Adanya pengaruh ekuitas, hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek terhadap profitabilitas perusahaanpada perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia juga pernah ditemukan oleh penelitian sebelumnya yaitu penelitian dari Sumaro (2018), Muhammadinah(2020), menyatakan secara simultan ekuitas, hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.
Hasil pengujian hipotesis secara parsial memperlihatkan bahwa, ekuitasberpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan, dengan melakukan perbandingan hasil penelitian antara nilaithitungdengan ttabel, maka thitung (4,458) lebih besar dari nilaittabel (2,003). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. maka Ha2 diterima, artinya ekuitasberpengaruhdan signifikanterhadap profitabilitas perusahaanBank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian dariAskiah & Numan(2022)dan Wardoo & Diaz (2022), mengatakan secara individu ekuitasberpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.Hal ini dikarenakan Semakin besar laba yang dihasilkan maka semakin besar pula nilai profitabilitas suatu perusahaan, dan sebaliknya apabila semakin kecil laba yang dihasilkan perusahaan maka semakin kecil pula nilai profitabilitas suatu perusahaan. Apabila hal ini dikaitkan dengan beban ekuitas yang dapat menyebabkan penurunan terhadap laba, kemudian penurunan laba akan menyebabkan menurunnya profitabilitas. Hal ini berarti peningkatan hutang tertagih secara tidak langsung akan menyebabkan penurunan pada profitabilitas
Hasil pengujianhipotesis secara parsial memperlihatkan bahwa, hutang jangka panjangberpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan, dengan melakukan perbandingan hasil penelitian antara nilaithitungdengan ttabel, maka thitung (2,712) lebih besar dari nilaittabel (2,003). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteriamenerima atau menolak hipotesis. maka Ha3 diterima, artinya hutang jangka panjangberpengaruhdan signifikanterhadap profitabilitas perusahaanBank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu penelitian dariMuhammadinah (2020) dan Sunaryo (2018), mengatakan secara individu hutang jangka panjang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaanBank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan hutang jangka panjang menjadi salah satu faktor dalam meningkatnya atau menurunnya profitabilitas yang dihasilkan perusahaan setiap tahunnya. Hutang digunakan untuk kegiatan operasional atau investasi bagi perusahaan. Apabila hutang yang diperoleh perusahaan meningkat maka diharapkan akan berdampak baik terhadap peningkatan profitabilitas sehingga kelangsungan hidup perusahaan dimasa yang akan datang dapat terjamin
Hasil pengujian hipotesis secara parsial memperlihatkan bahwa, hutang jangka pendekberpengaruh dan signifikanterhadap profitabilitas perusahaan, dengan melakukan perbandingan hasil penelitian antara nilaithitungdengan ttabel, maka thitung (2,185) lebih besar dari nilaittabel (2,003). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. maka Ha4 diterima, artinya hutang jangka pendekberpengaruhdan signifikanterhadap profitabilitas perusahaanBank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu penelitian dari Muhammadinah (2020) dan Sunaryo (2018)mengatakan secara individu hutang jangka pendek berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaanBank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Hal ini dikarenakanPeningkatan hutang jangka pendek akan mempengaruhi besar kecilnya profitabilitas bagi perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya, yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang digunakan untuk membayar seluruh kewajibannya. Hutang jangka pendek merupakan hutang yang memiliki waktu 1 tahun dalam  pelunasannya.

















BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. 	Kesimpulan
Bedasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan yang telah dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan persamaan regresi linier sederhana, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Ekuitas, hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan pada perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiadengan Fhitung (24,667) > Ftabel (2,773) dan nilai signifikan sebesar 0,000.
2. Ekuitas secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan pada perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiadengan thitung (4,458) >  ttabel (2,003) dan nilai signifikan sebesar 0,000.
3. Hutang jangka panjang secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan pada perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiadengan thitung (2,712) >  ttabel (2,003) dan nilai signifikan sebesar 0,011.
4. Hutang jangka pendek secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan pada perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiadengan thitung (2,185) >  ttabel (2,003) dan nilai signifikan sebesar 0,032.
5. Nilai koefisien korelasi (R) dalam penelitian diperoleh nilai sebesar 0,803 di mana dengan nilai tersebut terdapat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah sebesar 80,3%. Artinya ekuitashutang jangka panjangdan hutang jangka pendekmempunyai hubungan yang kuat dikarenakan berada pada tingkat persentase di atas 80% terhadap profitabilitas perusahaan pada perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.75

6. Nilai koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk melihat konstribusi ekuitas, hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek terhadap profitabilitas perusahaan pada perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Nilai R Square sebesar 0613. Nilai tersebut menunjukkan bahwa konstribusi pengaruh ekuitashutang jangka panjangdan hutang jangka pendek terhadap profitabilitas perusahaan yaitu sebesar 61,3%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 38,7% dipengaruhi oleh variabel bebas lain yaitu ukuran perusahaan, liabilitas, likuiditas dan leverage.

5.2.	Saran
Berdasarkan hasil penelitian, makasaran yang dapat dikemukakan oleh penulis sebagai berikut:
1. Perusahaan dapat mengelola hutang secara efektif. Pengelolaan hutang yang baik dimulai dari perencanaan jumlah anggaran yang sesuai dengan ekuitas agar tidak terjadinya resiko yang tinggi bagi perusahaan.
2. Bagi perusahaan, meningkatkan efisiensi ekuitas dengan mengelola keuangan yang baik dengan cara mempertimbangkan jumlah hutang agar tidak berbeda jauh dari jumlah ekuitas karena dapat berisiko pada perusahaan sertamemperhatikan kebijakan pengelolaan hutang untuk memastikan profitabilitas yang optimal.
3. Bagi investor, memperhatikan hutang jangka panjang, hutang jangka pendek, dan ekuitas. Hutang jangka panjang yang tinggi berdampak pada profitabilitas perbankan.
4. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan kajian yang lebih mendalam tentang faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan, seperti faktor ekonomi, faktor industri, atau faktor internal perusahaan.
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Lampiran 1 Data Variabel Profitabilitas (Y)
	Tahun
	No
	Nama Perusahaan
	Profitabilitas/ ROA (Y)

	
	
	
	Laba Setelah Pajak
	Total Asset
	Rasio

	
	
	
	(Jutaaan Rp)
	(Jutaaan Rp)
	

	2019
	1
	Bank Muamalat
	16.000
	50.556.000
	0,00032

	
	2
	MayBank Syariah
	1.924.180
	169.083.000
	0,01138

	
	3
	Bank BCA Syariah
	67.200
	8.634.400
	0,00778

	
	4
	Panin Bank Syariah
	13.237
	11.135.825
	0,00119

	
	5
	Bank Jabar Banten Syariah
	2.391
	7.391.000
	0,00032

	
	6
	Bank BPD NTB Syariah
	163.249
	8.640.305
	0,01889

	
	7
	Bank Bukopin Syariah
	1.729
	6.739.724
	0,00026

	
	8
	Bank Aceh Syariah
	452.327
	25.121.063
	0,01801

	
	9
	Bank Mega Syariah
	49.151
	8.007.676
	0,00614

	
	10
	Bank Victoria Syariah
	913
	2.262.451
	0,00040

	
	11
	Bank BPTN Syariah
	1.399.634
	15.383.038
	0,09099

	
	12
	Bank Aladin Syariah
	77.304
	715.623
	0,10802

	2020
	1
	Bank Muamalat
	10.000
	51.241.000
	0,00020

	
	2
	MayBank Syariah
	1.284.392
	173.224.000
	0,00741

	
	3
	Bank BCA Syariah
	73.100
	9.720.300
	0,00752

	
	4
	Panin Bank Syariah
	128
	11.302.082
	0,00001

	
	5
	Bank Jabar Banten Syariah
	3.000
	8.884.000
	0,00034

	
	6
	Bank BPD NTB Syariah
	130.166
	10.419.759
	0,01249

	
	7
	Bank Bukopin Syariah
	133
	5.223.189
	0,00003

	
	8
	Bank Aceh Syariah
	333.158
	25.480.963
	0,01307

	
	9
	Bank Mega Syariah
	131.727
	16.117.927
	0,00817

	
	10
	Bank Victoria Syariah
	(215)
	2.296.027
	-0,00009

	
	11
	Bank BPTN Syariah
	854.614
	16.435.005
	0,05200

	
	12
	Bank Aladin Syariah
	44.868
	721.397
	0,06220

	2021
	1
	Bank Muamalat
	9.000
	58.899.000
	0,00015

	
	2
	MayBank Syariah
	1.700.928
	168.758.000
	0,01008

	
	3
	Bank BCA Syariah
	87.400
	10.642.300
	0,00821

	
	4
	Panin Bank Syariah
	(818.112)
	14.426.005
	-0,05671

	
	5
	Bank Jabar Banten Syariah
	21.000
	10.358.000
	0,00203

	
	6
	Bank BPD NTB Syariah
	138.349
	11.215.180
	0,01234

	
	7
	Bank Bukopin Syariah
	(232.283)
	6.220.221
	-0,03734

	
	8
	Bank Aceh Syariah
	392.127
	28.170.826
	0,01392

	
	9
	Bank Mega Syariah
	537.707
	14.041.751
	0,03829

	
	10
	Bank Victoria Syariah
	4.520
	1.660.849
	0,00272

	
	11
	Bank BPTN Syariah
	1.465.005
	18.543.856
	0,07900

	
	12
	Bank Aladin Syariah
	(121.275)
	2.173.162
	-0,05581

	2022
	1
	Bank Muamalat
	17.000
	61.364.000
	0,00028

	
	2
	MayBank Syariah
	1.533.211
	160.813.000
	0,00953

	
	3
	Bank BCA Syariah
	117.000
	12.669.000
	0,00924

	
	4
	Panin Bank Syariah
	250.532
	14.791.000
	0,01694

	
	5
	Bank Jabar Banten Syariah
	101.000
	12.445.000
	0,00812

	
	6
	Bank BPD NTB Syariah
	180.910
	13.001.641
	0,01391

	
	7
	Bank Bukopin Syariah
	(68.631)
	7.013.225
	-0,00979

	
	8
	Bank Aceh Syariah
	436.722
	28.767.097
	0,01518

	
	9
	Bank Mega Syariah
	232.283
	16.070.574
	0,01445

	
	10
	Bank Victoria Syariah
	5.113
	2.110.830
	0,00242

	
	11
	Bank BPTN Syariah
	2.282.394
	21.161.976
	0,10785

	
	12
	Bank Aladin Syariah
	(264.913)
	4.733.401
	-0,05597

	2023
	1
	Bank Muamalat
	18.000
	66.953.000
	0,00027

	
	2
	MayBank Syariah
	1.817.750
	171.803.000
	0,01058

	
	3
	Bank BCA Syariah
	153.000
	14.471.000
	0,01057

	
	4
	Panin Bank Syariah
	244.690
	17.343.000
	0,01411

	
	5
	Bank Jabar Banten Syariah
	58.000
	13.649.000
	0,00425

	
	6
	Bank BPD NTB Syariah
	211.992
	14.269.585
	0,01486

	
	7
	Bank Bukopin Syariah
	(527.065)
	7.920.474
	-0,06654

	
	8
	Bank Aceh Syariah
	430.202
	30.470.307
	0,01412

	
	9
	Bank Mega Syariah
	238.719
	14.566.714
	0,01639

	
	10
	Bank Victoria Syariah
	9.775
	3.082.279
	0,00317

	
	11
	Bank BPTN Syariah
	1.379.894
	21.435.366
	0,06437

	
	12
	Bank Aladin Syariah
	(226.738)
	7.092.120
	-0,03197

















Lampiran 2 Data Variabel Ekuitas (X1)
	Tahun
	No
	Nama Perusahaan
	Ekuitas (X1)

	
	
	
	Total Modal Sendiri
	Total Asset
	Rasio

	
	
	
	(Jutaaan Rp)
	(Jutaaan Rp)
	

	2019
	1
	Bank Muamalat
	3.937.000
	50.556.000
	0,07787

	
	2
	MayBank Syariah
	25.887.000
	169.083.000
	0,15310

	
	3
	Bank BCA Syariah
	2.328.000
	8.634.400
	0,26962

	
	4
	Panin Bank Syariah
	1.694.000
	11.135.825
	0,15212

	
	5
	Bank Jabar Banten Syariah
	868.000
	7.391.000
	0,11744

	
	6
	Bank BPD NTB Syariah
	8.640.305
	8.640.305
	1,00000

	
	7
	Bank Bukopin Syariah
	889.150
	6.739.724
	0,13193

	
	8
	Bank Aceh Syariah
	2.447.168
	25.121.063
	0,09741

	
	9
	Bank Mega Syariah
	1.290.180
	8.007.676
	0,16112

	
	10
	Bank Victoria Syariah
	354.244
	2.262.451
	0,15658

	
	11
	Bank BPTN Syariah
	5.393.320
	15.383.038
	0,35060

	
	12
	Bank Aladin Syariah
	530.263
	715.623
	0,74098

	2020
	1
	Bank Muamalat
	3.967.000
	51.241.000
	0,07742

	
	2
	MayBank Syariah
	27.015.000
	173.224.000
	0,15595

	
	3
	Bank BCA Syariah
	2.752.000
	9.720.300
	0,28312

	
	4
	Panin Bank Syariah
	3.115.000
	11.302.082
	0,27561

	
	5
	Bank Jabar Banten Syariah
	1.207.000
	8.884.000
	0,13586

	
	6
	Bank BPD NTB Syariah
	10.419.759
	10.419.759
	1,00000

	
	7
	Bank Bukopin Syariah
	890.953
	5.223.189
	0,17058

	
	8
	Bank Aceh Syariah
	2.481.831
	25.480.963
	0,09740

	
	9
	Bank Mega Syariah
	2.019.249
	16.117.927
	0,12528

	
	10
	Bank Victoria Syariah
	2.644.375
	2.296.027
	1,15172

	
	11
	Bank BPTN Syariah
	5.878.749
	16.435.005
	0,35770

	
	12
	Bank Aladin Syariah
	595.717
	721.397
	0,82578

	2021
	1
	Bank Muamalat
	3.986.000
	58.899.000
	0,06768

	
	2
	MayBank Syariah
	28.115.000
	168.758.000
	0,16660

	
	3
	Bank BCA Syariah
	2.840.000
	10.642.300
	0,26686

	
	4
	Panin Bank Syariah
	2.301.000
	14.426.005
	0,15950

	
	5
	Bank Jabar Banten Syariah
	1.229.000
	10.358.000
	0,11865

	
	6
	Bank BPD NTB Syariah
	11.215.180
	11.215.180
	1,00000

	
	7
	Bank Bukopin Syariah
	681.405
	6.220.221
	0,10955

	
	8
	Bank Aceh Syariah
	2.843.682
	28.170.826
	0,10094

	
	9
	Bank Mega Syariah
	1.960.420
	14.041.751
	0,13961

	
	10
	Bank Victoria Syariah
	3.014.425
	1.660.849
	1,81499

	
	11
	Bank BPTN Syariah
	7.094.900
	18.543.856
	0,38260

	
	12
	Bank Aladin Syariah
	641.274
	2.173.162
	0,29509

	2022
	1
	Bank Muamalat
	5.202.000
	61.364.000
	0,08477

	
	2
	MayBank Syariah
	29.210.000
	160.813.000
	0,18164

	
	3
	Bank BCA Syariah
	2.930.000
	12.669.000
	0,23127

	
	4
	Panin Bank Syariah
	2.505.000
	14.791.000
	0,16936

	
	5
	Bank Jabar Banten Syariah
	1.331.000
	12.445.000
	0,10695

	
	6
	Bank BPD NTB Syariah
	13.001.641
	13.001.641
	1,00000

	
	7
	Bank Bukopin Syariah
	614.073
	7.013.225
	0,08756

	
	8
	Bank Aceh Syariah
	3.512.591
	28.767.097
	0,12210

	
	9
	Bank Mega Syariah
	2.236.685
	16.070.574
	0,13918

	
	10
	Bank Victoria Syariah
	1.060.932
	2.110.830
	0,50261

	
	11
	Bank BPTN Syariah
	8.407.995
	21.161.976
	0,39732

	
	12
	Bank Aladin Syariah
	3.143.276
	4.733.401
	0,66406

	2023
	1
	Bank Muamalat
	5.216.000
	66.953.000
	0,07791

	
	2
	MayBank Syariah
	30.164.000
	171.803.000
	0,17557

	
	3
	Bank BCA Syariah
	3.082.000
	14.471.000
	0,21298

	
	4
	Panin Bank Syariah
	2.788.000
	17.343.000
	0,16076

	
	5
	Bank Jabar Banten Syariah
	1.388.000
	13.649.000
	0,10169

	
	6
	Bank BPD NTB Syariah
	14.269.585
	14.269.585
	1,00000

	
	7
	Bank Bukopin Syariah
	768.816
	7.920.474
	0,09707

	
	8
	Bank Aceh Syariah
	3.636.925
	30.470.307
	0,11936

	
	9
	Bank Mega Syariah
	2.561.336
	14.566.714
	0,17583

	
	10
	Bank Victoria Syariah
	1.071.136
	3.082.279
	0,34751

	
	11
	Bank BPTN Syariah
	8.777.133
	21.435.366
	0,40947

	
	12
	Bank Aladin Syariah
	3.085.241
	7.092.120
	0,43502













Lampiran 3 Data Variabel Hutang Jangka Panjang (X2)
	Tahun
	No
	Nama Perusahaan
	Hutang Jangka Panjang (X2)

	
	
	
	Total Debt
	Total Asset
	Rasio

	
	
	
	(Jutaaan Rp)
	(Jutaaan Rp)
	

	2019
	1
	Bank Muamalat
	46.618.000
	50.556.000
	0,92211

	
	2
	MayBank Syariah
	142.397.000
	169.083.000
	0,84217

	
	3
	Bank BCA Syariah
	6.306.000
	8.634.400
	0,73033

	
	4
	Panin Bank Syariah
	9.441.000
	11.135.825
	0,84780

	
	5
	Bank Jabar Banten Syariah
	1.281.000
	7.391.000
	0,17332

	
	6
	Bank BPD NTB Syariah
	7.239.946
	8.640.305
	0,83793

	
	7
	Bank Bukopin Syariah
	1.372.316
	6.739.724
	0,20362

	
	8
	Bank Aceh Syariah
	3.124.398
	25.121.063
	0,12437

	
	9
	Bank Mega Syariah
	1.002.503
	8.007.676
	0,12519

	
	10
	Bank Victoria Syariah
	1.908.207
	2.262.451
	0,84342

	
	11
	Bank BPTN Syariah
	2.439.054
	15.383.038
	0,15855

	
	12
	Bank Aladin Syariah
	119.906
	715.623
	0,16755

	2020
	1
	Bank Muamalat
	47.275.000
	51.241.000
	0,92260

	
	2
	MayBank Syariah
	146.000.000
	173.224.000
	0,84284

	
	3
	Bank BCA Syariah
	6.968.000
	9.720.300
	0,71685

	
	4
	Panin Bank Syariah
	8.186.000
	11.302.082
	0,72429

	
	5
	Bank Jabar Banten Syariah
	1.425.000
	8.884.000
	0,16040

	
	6
	Bank BPD NTB Syariah
	9.022.667
	10.419.759
	0,86592

	
	7
	Bank Bukopin Syariah
	2.486.407
	5.223.189
	0,47603

	
	8
	Bank Aceh Syariah
	2.430.570
	25.480.963
	0,09539

	
	9
	Bank Mega Syariah
	6.602.789
	16.117.927
	0,40965

	
	10
	Bank Victoria Syariah
	1.861.970
	2.296.027
	0,81095

	
	11
	Bank BPTN Syariah
	2.632.890
	16.435.005
	0,16020

	
	12
	Bank Aladin Syariah
	39.961
	721.397
	0,05539

	2021
	1
	Bank Muamalat
	54.913.000
	58.899.000
	0,93232

	
	2
	MayBank Syariah
	140.033.000
	168.758.000
	0,82979

	
	3
	Bank BCA Syariah
	7.801.000
	10.642.300
	0,73302

	
	4
	Panin Bank Syariah
	12.124.000
	14.426.005
	0,84043

	
	5
	Bank Jabar Banten Syariah
	1.807.000
	10.358.000
	0,17445

	
	6
	Bank BPD NTB Syariah
	9.759.810
	11.215.180
	0,87023

	
	7
	Bank Bukopin Syariah
	1.254.171
	6.220.221
	0,20163

	
	8
	Bank Aceh Syariah
	2.729.176
	28.170.826
	0,09688

	
	9
	Bank Mega Syariah
	1.289.970
	14.041.751
	0,09187

	
	10
	Bank Victoria Syariah
	1.291.387
	1.660.849
	0,77755

	
	11
	Bank BPTN Syariah
	2.543.053
	18.543.856
	0,13714

	
	12
	Bank Aladin Syariah
	88.651
	2.173.162
	0,04079

	2022
	1
	Bank Muamalat
	56.162.000
	61.364.000
	0,91523

	
	2
	MayBank Syariah
	131.279.000
	160.813.000
	0,81635

	
	3
	Bank BCA Syariah
	9.739.000
	12.669.000
	0,76873

	
	4
	Panin Bank Syariah
	12.286.000
	14.791.000
	0,83064

	
	5
	Bank Jabar Banten Syariah
	2.740.000
	12.445.000
	0,22017

	
	6
	Bank BPD NTB Syariah
	11.447.307
	13.001.641
	0,88045

	
	7
	Bank Bukopin Syariah
	1.708.975
	7.013.225
	0,24368

	
	8
	Bank Aceh Syariah
	4.176.618
	28.767.097
	0,14519

	
	9
	Bank Mega Syariah
	1.049.295
	16.070.574
	0,06529

	
	10
	Bank Victoria Syariah
	1.049.898
	2.110.830
	0,49739

	
	11
	Bank BPTN Syariah
	2.910.720
	21.161.976
	0,13754

	
	12
	Bank Aladin Syariah
	795.476
	4.733.401
	0,16806

	2023
	1
	Bank Muamalat
	61.737.000
	66.953.000
	0,92209

	
	2
	MayBank Syariah
	141.007.000
	171.803.000
	0,82075

	
	3
	Bank BCA Syariah
	11.389.000
	14.471.000
	0,78702

	
	4
	Panin Bank Syariah
	14.554.000
	17.343.000
	0,83919

	
	5
	Bank Jabar Banten Syariah
	2.988.000
	13.649.000
	0,21892

	
	6
	Bank BPD NTB Syariah
	12.574.621
	14.269.585
	0,88122

	
	7
	Bank Bukopin Syariah
	1.842.605
	7.920.474
	0,23264

	
	8
	Bank Aceh Syariah
	4.084.558
	30.470.307
	0,13405

	
	9
	Bank Mega Syariah
	2.258.258
	14.566.714
	0,15503

	
	10
	Bank Victoria Syariah
	2.011.143
	3.082.279
	0,65249

	
	11
	Bank BPTN Syariah
	2.737.413
	21.435.366
	0,12771

	
	12
	Bank Aladin Syariah
	751.880
	7.092.120
	0,10602













Lampiran 4 Data Variabel Hutang Jangka Pendek (X3)
	Tahun
	No
	Nama Perusahaan
	Total Jangka Pendek (X3)

	
	
	
	Current Asset
	Current Liabilities
	Rasio

	
	
	
	(Jutaaan Rp)
	(Jutaaan Rp)
	

	2019
	1
	Bank Muamalat
	50.556.000
	46.618.000
	1,08447

	
	2
	MayBank Syariah
	169.083.000
	142.397.000
	1,18741

	
	3
	Bank BCA Syariah
	8.634.400
	6.306.000
	1,36924

	
	4
	Panin Bank Syariah
	11.135.825
	9.441.000
	1,17952

	
	5
	Bank Jabar Banten Syariah
	7.391.000
	1.281.000
	5,76971

	
	6
	Bank BPD NTB Syariah
	8.640.305
	7.239.946
	1,19342

	
	7
	Bank Bukopin Syariah
	6.739.724
	1.372.316
	4,91120

	
	8
	Bank Aceh Syariah
	25.121.063
	3.124.398
	8,04029

	
	9
	Bank Mega Syariah
	8.007.676
	1.002.503
	7,98768

	
	10
	Bank Victoria Syariah
	2.262.451
	1.908.207
	1,18564

	
	11
	Bank BPTN Syariah
	15.383.038
	2.439.054
	6,30697

	
	12
	Bank Aladin Syariah
	715.623
	119.906
	5,96820

	2020
	1
	Bank Muamalat
	51.241.000
	47.275.000
	1,08389

	
	2
	MayBank Syariah
	173.224.000
	146.000.000
	1,18647

	
	3
	Bank BCA Syariah
	9.720.300
	6.968.000
	1,39499

	
	4
	Panin Bank Syariah
	11.302.082
	8.186.000
	1,38066

	
	5
	Bank Jabar Banten Syariah
	8.884.000
	1.425.000
	6,23439

	
	6
	Bank BPD NTB Syariah
	10.419.759
	9.022.667
	1,15484

	
	7
	Bank Bukopin Syariah
	5.223.189
	2.486.407
	2,10070

	
	8
	Bank Aceh Syariah
	25.480.963
	2.430.570
	10,48353

	
	9
	Bank Mega Syariah
	16.117.927
	6.602.789
	2,44108

	
	10
	Bank Victoria Syariah
	2.296.027
	1.861.970
	1,23312

	
	11
	Bank BPTN Syariah
	16.435.005
	2.632.890
	6,24219

	
	12
	Bank Aladin Syariah
	721.397
	39.961
	18,05253

	2021
	1
	Bank Muamalat
	58.899.000
	54.913.000
	1,07259

	
	2
	MayBank Syariah
	168.758.000
	140.033.000
	1,20513

	
	3
	Bank BCA Syariah
	10.642.300
	7.801.000
	1,36422

	
	4
	Panin Bank Syariah
	14.426.005
	12.124.000
	1,18987

	
	5
	Bank Jabar Banten Syariah
	10.358.000
	1.807.000
	5,73215

	
	6
	Bank BPD NTB Syariah
	11.215.180
	9.759.810
	1,14912

	
	7
	Bank Bukopin Syariah
	6.220.221
	1.254.171
	4,95963

	
	8
	Bank Aceh Syariah
	28.170.826
	2.729.176
	10,32210

	
	9
	Bank Mega Syariah
	14.041.751
	1.289.970
	10,88533

	
	10
	Bank Victoria Syariah
	1.660.849
	1.291.387
	1,28610

	
	11
	Bank BPTN Syariah
	18.543.856
	2.543.053
	7,29197

	
	12
	Bank Aladin Syariah
	2.173.162
	88.651
	24,51368

	2022
	1
	Bank Muamalat
	61.364.000
	56.162.000
	1,09262

	
	2
	MayBank Syariah
	160.813.000
	131.279.000
	1,22497

	
	3
	Bank BCA Syariah
	12.669.000
	9.739.000
	1,30085

	
	4
	Panin Bank Syariah
	14.791.000
	12.286.000
	1,20389

	
	5
	Bank Jabar Banten Syariah
	12.445.000
	2.740.000
	4,54197

	
	6
	Bank BPD NTB Syariah
	13.001.641
	11.447.307
	1,13578

	
	7
	Bank Bukopin Syariah
	7.013.225
	1.708.975
	4,10376

	
	8
	Bank Aceh Syariah
	28.767.097
	4.176.618
	6,88765

	
	9
	Bank Mega Syariah
	16.070.574
	1.049.295
	15,31559

	
	10
	Bank Victoria Syariah
	2.110.830
	1.049.898
	2,01051

	
	11
	Bank BPTN Syariah
	21.161.976
	2.910.720
	7,27036

	
	12
	Bank Aladin Syariah
	4.733.401
	795.476
	5,95040

	2023
	1
	Bank Muamalat
	66.953.000
	61.737.000
	1,08449

	
	2
	MayBank Syariah
	171.803.000
	141.007.000
	1,21840

	
	3
	Bank BCA Syariah
	14.471.000
	11.389.000
	1,27061

	
	4
	Panin Bank Syariah
	17.343.000
	14.554.000
	1,19163

	
	5
	Bank Jabar Banten Syariah
	13.649.000
	2.988.000
	4,56794

	
	6
	Bank BPD NTB Syariah
	14.269.585
	12.574.621
	1,13479

	
	7
	Bank Bukopin Syariah
	7.920.474
	1.842.605
	4,29852

	
	8
	Bank Aceh Syariah
	30.470.307
	4.084.558
	7,45988

	
	9
	Bank Mega Syariah
	14.566.714
	2.258.258
	6,45042

	
	10
	Bank Victoria Syariah
	3.082.279
	2.011.143
	1,53260

	
	11
	Bank BPTN Syariah
	21.435.366
	2.737.413
	7,83052

	
	12
	Bank Aladin Syariah
	7.092.120
	751.880
	9,43252













Lampiran 5 Persamaan Regresi Linier Berganda

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Profitabilitas (Y)
	60
	-,06654
	,10802
	,0105045
	,03294453

	Ekuitas (X1)
	60
	,06768
	1,81499
	,3281208
	,34968390

	Hutang Jangka Panjang (X2)
	60
	,04079
	,93232
	,4918137
	,33988232

	Hutang Jangka Pendek (X3)
	60
	1,07259
	24,51368
	4,4942450
	4,60638399

	Valid N (listwise)
	60
	
	
	
	




	Model Summary
	

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin Watson

	1
	,803a
	,644
	,613
	,43222150
	2,174

	a. Predictors: (Constant), Hutang Jangka Pendek (X3), Ekuitas (X1), Hutang Jangka Panjang (X2)
	




	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	,074
	3
	,024
	24,667
	,000b

	
	Residual
	,058
	56
	,001
	
	

	
	Total
	,064
	59
	
	
	

	a. Dependent Variable: Profitabilitas (Y)

	b. Predictors: (Constant), Hutang Jangka Pendek (X3), Ekuitas (X1), Hutang Jangka Panjang (X2)




	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,627
	,116
	
	5,405
	,000

	
	Ekuitas (X1)
	,321
	,072
	,401
	4,458
	,000

	
	Hutang Jangka Panjang (X2)
	,236
	,087
	,375
	2,712
	,011

	
	Hutang Jangka Pendek (X3)
	,201
	,092
	,275
	2,185
	,032

	a. Dependent Variable: Profitabilitas (Y)




	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Ekuitas (X1)
	,947
	1,056

	
	Hutang Jangka Panjang (X2)
	,365
	2,742

	
	Hutang Jangka Pendek (X3)
	,377
	2,652

	a. Dependent Variable: Profitabilitas (Y)
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Lampiran 6  Nilai T Tabel dan F Tabel
	DF 2
	DF 1
	
	DF 2
	DF 1

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	161,446
	199,499
	215,707
	224,583
	230,160
	233,988
	
	51
	4,034
	3,183
	2,790
	2,557
	2,400
	2,286

	2
	18,513
	19,000
	19,164
	19,247
	19,296
	19,329
	
	52
	4,030
	3,179
	2,786
	2,553
	2,397
	2,283

	3
	10,128
	9,552
	9,277
	9,117
	9,013
	8,941
	
	53
	4,027
	3,175
	2,783
	2,550
	2,393
	2,279

	4
	7,709
	6,944
	6,591
	6,388
	6,256
	6,163
	
	54
	4,023
	3,172
	2,779
	2,546
	2,389
	2,275

	5
	6,608
	5,786
	5,409
	5,192
	5,050
	4,950
	
	55
	4,020
	3,168
	2,776
	2,543
	2,386
	2,272

	6
	5,987
	5,143
	4,757
	4,534
	4,387
	4,284
	
	56
	4,016
	3,165
	2,773
	2,540
	2,383
	2,269

	7
	5,591
	4,737
	4,347
	4,120
	3,972
	3,866
	
	57
	4,013
	3,162
	2,769
	2,537
	2,380
	2,266

	8
	5,318
	4,459
	4,066
	3,838
	3,688
	3,581
	
	58
	4,010
	3,159
	2,766
	2,534
	2,377
	2,263

	9
	5,117
	4,256
	3,863
	3,633
	3,482
	3,374
	
	59
	4,007
	3,156
	2,764
	2,531
	2,374
	2,260

	10
	4,965
	4,103
	3,708
	3,478
	3,326
	3,217
	
	60
	4,004
	3,153
	2,761
	2,528
	2,371
	2,257

	11
	4,844
	3,982
	3,587
	3,357
	3,204
	3,095
	
	61
	4,001
	3,150
	2,758
	2,525
	2,368
	2,254

	12
	4,747
	3,885
	3,490
	3,259
	3,106
	2,996
	
	62
	3,998
	3,148
	2,755
	2,523
	2,366
	2,251

	13
	4,667
	3,806
	3,411
	3,179
	3,025
	2,915
	
	63
	3,996
	3,145
	2,753
	2,520
	2,363
	2,249

	14
	4,600
	3,739
	3,344
	3,112
	2,958
	2,848
	
	64
	3,993
	3,143
	2,751
	2,518
	2,361
	2,246

	15
	4,543
	3,682
	3,287
	3,056
	2,901
	2,790
	
	65
	3,991
	3,140
	2,748
	2,515
	2,358
	2,244

	16
	4,494
	3,634
	3,239
	3,007
	2,852
	2,741
	
	66
	3,989
	3,138
	2,746
	2,513
	2,356
	2,242

	17
	4,451
	3,592
	3,197
	2,965
	2,810
	2,699
	
	67
	3,986
	3,136
	2,744
	2,511
	2,354
	2,239

	18
	4,414
	3,555
	3,160
	2,928
	2,773
	2,661
	
	68
	3,984
	3,134
	2,742
	2,509
	2,352
	2,237

	19
	4,381
	3,522
	3,127
	2,895
	2,740
	2,628
	
	69
	3,982
	3,132
	2,739
	2,507
	2,350
	2,235

	20
	4,351
	3,493
	3,098
	2,866
	2,711
	2,599
	
	70
	3,980
	3,130
	2,737
	2,505
	2,348
	2,233

	21
	4,325
	3,467
	3,072
	2,840
	2,685
	2,573
	
	71
	3,978
	3,128
	2,736
	2,503
	2,346
	2,231

	22
	4,301
	3,443
	3,049
	2,817
	2,661
	2,549
	
	72
	3,976
	3,126
	2,734
	2,501
	2,344
	2,229

	23
	4,279
	3,422
	3,028
	2,796
	2,640
	2,528
	
	73
	3,974
	3,124
	2,732
	2,499
	2,342
	2,227

	24
	4,260
	3,403
	3,009
	2,776
	2,621
	2,508
	
	74
	3,972
	3,122
	2,730
	2,497
	2,340
	2,226

	25
	4,242
	3,385
	2,991
	2,759
	2,603
	2,490
	
	75
	3,970
	3,120
	2,728
	2,495
	2,338
	2,224

	26
	4,225
	3,369
	2,975
	2,743
	2,587
	2,474
	
	76
	3,968
	3,119
	2,727
	2,494
	2,337
	2,222

	27
	4,210
	3,354
	2,960
	2,728
	2,572
	2,459
	
	77
	3,967
	3,117
	2,725
	2,492
	2,335
	2,220

	28
	4,196
	3,340
	2,947
	2,714
	2,558
	2,445
	
	78
	3,965
	3,115
	2,723
	2,490
	2,333
	2,219

	29
	4,183
	3,328
	2,934
	2,701
	2,545
	2,432
	
	79
	3,963
	3,114
	2,722
	2,489
	2,332
	2,217

	30
	4,171
	3,316
	2,922
	2,690
	2,534
	2,421
	
	80
	3,962
	3,112
	2,720
	2,487
	2,330
	2,216

	31
	4,160
	3,305
	2,911
	2,679
	2,523
	2,409
	
	81
	3,960
	3,111
	2,719
	2,486
	2,329
	2,214

	32
	4,149
	3,295
	2,901
	2,668
	2,512
	2,399
	
	82
	3,959
	3,109
	2,717
	2,484
	2,327
	2,213

	33
	4,139
	3,285
	2,892
	2,659
	2,503
	2,389
	
	83
	3,957
	3,108
	2,716
	2,483
	2,326
	2,211

	34
	4,130
	3,276
	2,883
	2,650
	2,494
	2,380
	
	84
	3,956
	3,107
	2,715
	2,482
	2,324
	2,210

	35
	4,121
	3,267
	2,874
	2,641
	2,485
	2,372
	
	85
	3,955
	3,105
	2,713
	2,480
	2,323
	2,209

	36
	4,113
	3,259
	2,866
	2,634
	2,477
	2,364
	
	86
	3,953
	3,104
	2,712
	2,479
	2,322
	2,207

	37
	4,105
	3,252
	2,859
	2,626
	2,470
	2,356
	
	87
	3,952
	3,103
	2,711
	2,478
	2,321
	2,206

	38
	4,098
	3,245
	2,852
	2,619
	2,463
	2,349
	
	88
	3,951
	3,101
	2,709
	2,476
	2,319
	2,205

	39
	4,091
	3,238
	2,845
	2,612
	2,456
	2,342
	
	89
	3,949
	3,100
	2,708
	2,475
	2,318
	2,203

	40
	4,085
	3,232
	2,839
	2,606
	2,449
	2,336
	
	90
	3,948
	3,099
	2,707
	2,474
	2,317
	2,202

	41
	4,079
	3,226
	2,833
	2,600
	2,443
	2,330
	
	91
	3,947
	3,098
	2,706
	2,473
	2,316
	2,201

	42
	4,073
	3,220
	2,827
	2,594
	2,438
	2,324
	
	92
	3,945
	3,095
	2,704
	2,471
	2,313
	2,199

	43
	4,067
	3,214
	2,822
	2,589
	2,432
	2,319
	
	93
	3,943
	3,094
	2,703
	2,470
	2,312
	2,198

	44
	4,062
	3,209
	2,816
	2,584
	2,427
	2,313
	
	94
	3,942
	3,093
	2,701
	2,469
	2,311
	2,197

	45
	4,057
	3,204
	2,812
	2,579
	2,422
	2,308
	
	95
	3,941
	3,092
	2,700
	2,467
	2,310
	2,196

	46
	4,052
	3,200
	2,807
	2,574
	2,417
	2,304
	
	96
	3,940
	3,091
	2,699
	2,466
	2,309
	2,195

	47
	4,047
	3,195
	2,802
	2,570
	2,413
	2,299
	
	97
	3,939
	3,090
	2,698
	2,465
	2,308
	2,194

	48
	4,043
	3,191
	2,798
	2,565
	2,409
	2,295
	
	98
	3,938
	3,089
	2,697
	2,465
	2,307
	2,193

	49
	4,038
	3,187
	2,794
	2,561
	2,404
	2,290
	
	99
	3,937
	3,088
	2,696
	2,464
	2,306
	2,192

	50
	4,034
	3,183
	2,790
	2,557
	2,400
	2,286
	
	100
	3,936
	3,087
	2,696
	2,463
	2,305
	2,191



NILAI T TABEL
	DF
	Tingkat Keyakinan
	
	DF
	Tingkat Keyakinan

	
	99%
	97,5%
	95%
	90%
	
	
	99%
	97,5%
	95%
	90%

	1
	63,656
	25,452
	12,706
	6,314
	
	51
	2,676
	2,310
	2,008
	1,675

	2
	9,925
	6,205
	4,303
	2,920
	
	52
	2,674
	2,308
	2,007
	1,675

	3
	5,841
	4,177
	3,182
	2,353
	
	53
	2,672
	2,307
	2,006
	1,674

	4
	4,604
	3,495
	2,776
	2,132
	
	54
	2,670
	2,306
	2,005
	1,674

	5
	4,032
	3,163
	2,571
	2,015
	
	55
	2,668
	2,304
	2,004
	1,673

	6
	3,707
	2,969
	2,447
	1,943
	
	56
	2,667
	2,303
	2,003
	1,673

	7
	3,499
	2,841
	2,365
	1,895
	
	57
	2,665
	2,302
	2,002
	1,672

	8
	3,355
	2,752
	2,306
	1,860
	
	58
	2,663
	2,301
	2,002
	1,672

	9
	3,250
	2,685
	2,262
	1,833
	
	59
	2,662
	2,300
	2,001
	1,671

	10
	3,169
	2,634
	2,228
	1,812
	
	60
	2,660
	2,299
	2,000
	1,671

	11
	3,106
	2,593
	2,201
	1,796
	
	61
	2,659
	2,298
	2,000
	1,670

	12
	3,055
	2,560
	2,179
	1,782
	
	62
	2,657
	2,297
	1,999
	1,670

	13
	3,012
	2,533
	2,160
	1,771
	
	63
	2,656
	2,296
	1,998
	1,669

	14
	2,977
	2,510
	2,145
	1,761
	
	64
	2,655
	2,295
	1,998
	1,669

	15
	2,947
	2,490
	2,131
	1,753
	
	65
	2,654
	2,295
	1,997
	1,669

	16
	2,921
	2,473
	2,120
	1,746
	
	66
	2,652
	2,294
	1,997
	1,668

	17
	2,898
	2,458
	2,110
	1,740
	
	67
	2,651
	2,293
	1,996
	1,668

	18
	2,878
	2,445
	2,101
	1,734
	
	68
	2,650
	2,292
	1,995
	1,668

	19
	2,861
	2,433
	2,093
	1,729
	
	69
	2,649
	2,291
	1,995
	1,667

	20
	2,845
	2,423
	2,086
	1,725
	
	70
	2,648
	2,291
	1,994
	1,667

	21
	2,831
	2,414
	2,080
	1,721
	
	71
	2,647
	2,290
	1,994
	1,667

	22
	2,819
	2,405
	2,074
	1,717
	
	72
	2,646
	2,289
	1,993
	1,666

	23
	2,807
	2,398
	2,069
	1,714
	
	73
	2,645
	2,289
	1,993
	1,666

	24
	2,797
	2,391
	2,064
	1,711
	
	74
	2,644
	2,288
	1,993
	1,666

	25
	2,787
	2,385
	2,060
	1,708
	
	75
	2,643
	2,287
	1,992
	1,665

	26
	2,779
	2,379
	2,056
	1,706
	
	76
	2,642
	2,287
	1,992
	1,665

	27
	2,771
	2,373
	2,052
	1,703
	
	77
	2,641
	2,286
	1,991
	1,665

	28
	2,763
	2,368
	2,048
	1,701
	
	78
	2,640
	2,285
	1,991
	1,665

	29
	2,756
	2,364
	2,045
	1,699
	
	79
	2,639
	2,285
	1,990
	1,664

	30
	2,750
	2,360
	2,042
	1,697
	
	80
	2,639
	2,284
	1,990
	1,664

	31
	2,744
	2,356
	2,040
	1,696
	
	81
	2,638
	2,284
	1,990
	1,664

	32
	2,738
	2,352
	2,037
	1,694
	
	82
	2,637
	2,283
	1,989
	1,664

	33
	2,733
	2,348
	2,035
	1,692
	
	83
	2,636
	2,283
	1,989
	1,663

	34
	2,728
	2,345
	2,032
	1,691
	
	84
	2,636
	2,282
	1,989
	1,663

	35
	2,724
	2,342
	2,030
	1,690
	
	85
	2,635
	2,282
	1,988
	1,663

	36
	2,719
	2,339
	2,028
	1,688
	
	86
	2,634
	2,281
	1,988
	1,663

	37
	2,715
	2,336
	2,026
	1,687
	
	87
	2,634
	2,281
	1,988
	1,663

	38
	2,712
	2,334
	2,024
	1,686
	
	88
	2,633
	2,280
	1,987
	1,662

	39
	2,708
	2,331
	2,023
	1,685
	
	89
	2,632
	2,280
	1,987
	1,662

	40
	2,704
	2,329
	2,021
	1,684
	
	90
	2,632
	2,280
	1,987
	1,662

	41
	2,701
	2,327
	2,020
	1,683
	
	91
	2,631
	2,279
	1,986
	1,662

	42
	2,698
	2,325
	2,018
	1,682
	
	92
	2,630
	2,279
	1,986
	1,662

	43
	2,695
	2,323
	2,017
	1,681
	
	93
	2,630
	2,278
	1,986
	1,661

	44
	2,692
	2,321
	2,015
	1,680
	
	94
	2,629
	2,278
	1,986
	1,661

	45
	2,690
	2,319
	2,014
	1,679
	
	95
	2,629
	2,277
	1,985
	1,661

	46
	2,687
	2,317
	2,013
	1,679
	
	96
	2,628
	2,277
	1,985
	1,661

	47
	2,685
	2,315
	2,012
	1,678
	
	97
	2,627
	2,277
	1,985
	1,661
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Profitabilitas (Y)

Expected Cum Prob

00 y y T
00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob





image3.png
Scatterplot
Dependent Variable: Profitabilitas (Y)
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